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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan 

interpersonal terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Wanadadi Kabupaten Banjarnegara. Berdasarkan hasil tes pendahuluan di 

kelas VIII dengan jumlah 32 siswa, terdapat 8 siswa atau 25% siswa memiliki 

kemampuan penalaran matematis tingkat tinggi, sebanyak 20 siswa atau 62,5% 

memiliki tingkat kemampuan penalaran matematis sedang, dan 4 siswa atau 12,5% 

siswa memiliki kemampuan penalaran matematis rendah. Salah satu dari beberapa 

faktor yang mempengaruhinya adalah kecerdasan yang dimiliki oleh siswa. 

Kecerdasan interpersonal matematika berkaitan dengan kemampuan penalaran 

matematis seseorang dalam menghitung, memahami, menganalisis dan 

memecahkan masalah matematika. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

dengan metode penelitian survey. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Wanadadi Kabupaten Banjarnegara. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan rumus Slovin sehingga menghasilkan 154 siswa sebagai sampel 

penelitian. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen berupa 

angket untuk megukur kecerdasan interpersonal dan instrumen tes untuk mengukur 

kemampuan penalaran matematis siswa. Data yang terkumpul kemudian di analisis 

menggunakan analisis regresi sederhana. Persamaan regeresi linier sederhana yang 

terbentuk yaitu �̂� = 4,262 + 0,834𝑋. Pada uji keberartian regresi didapatkan nilai 

signifikansi 0,000 yang mana 0,000 < 0,05, hal ini berarti hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Wanadadi. Nilai 

koefisien determinasi yang diperoleh yaitu 0,127, yang mana menunjukkan bahwa 

besar pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan penalaran 

matematis adalah 12,7% dan sisanya 87,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata kunci: Kecerdasan Interpersonal, Kemampuan Penalaran Matematis, 

Matematika. 
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Abstract: This research aims to determine the influence of interpersonal 

intelligence on the mathematical reasoning ability of class VIII students at SMP 

Negeri 1 Wanadadi, Banjarnegara Regency. Based on the results of the preliminary 

test in class VIII with a total of 32 students, there were 8 students or 25% of students 

who had a high level of mathematical reasoning ability, as many as 20 students or 

62.5% had a moderate level of mathematical reasoning ability, and 4 students or 

12.5% of students have low mathematical reasoning ability. One of several factors 

influenced is the intelligence possessed by students. Mathematical interpersonal 

intelligence is related to a person's mathematical reasoning ability in calculating, 

understanding, analysing and solving mathematical problems. This research is 

field research with survey research methods. The population of this study was class 

VIII students of SMP Negeri 1 Wanadadi, Banjarnegara Regency. The Slovin 

formula was used as the sampling technique of this research to produce 154 

students as research samples. Data collection in this research used instruments in 

the form of questionnaires to measure interpersonal intelligence and test 

instruments to measure students' mathematical reasoning ability. The collected 

data was then analysed using simple regression analysis. The simple linear 

regression equation formed is Y ̂=4.262+0.834X. In the regression significance 

test, a significance value of 0.000 was obtained, which is 0.000 < 0.05, this means 

that the researc indicate that there is an influence of interpersonal intelligence on 

the mathematical reasoning ability of class VIII students of SMP Negeri 1 

Wanadadi, Banjarnegara Regency. The coefficient of determination obtained was 

0.127, which shows that the influence of interpersonal intelligence on mathematical 

reasoning ability is 12.7% and the remaining is 87.3% influenced by other 

unexamined variables in this research. 

Keywords: Interpersonal Intelligence, Mathematical Reasoning Ability, 

Mathematics. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses untuk mengembangkan dan 

menumbuhkan bakat peserta didik oleh pendidik dengan usaha sadar dan 

terencana. Menurut Redja Mudyahardjo, pendidikan adalah segala sesuatu yang 

diupayakan sekolah atau pendidik terhadap anak yang diserahkan kepadanya 

dengan tujuan anak memiliki kemampuan untuk menjalankan tugas-tugas sosial 

mereka.1  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2 Hal ini 

akan mempengaruhi pada tumbuh kembang kepribadian seseorang dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa juga menciptakan orang-orang yang 

berintektual dan tidak buta akan dunia luar atau teknologi.3 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menduduki 

peranan penting dalam dunia pendidikan, karena matematika adalah salah satu 

ilmu pengetahuan dasar di berbagai disiplin ilmu yang mengembangkan daya 

pikir manusia.4 Depdiknas menyatakan bahwa adanya pembelajaran matematika 

memiliki tujuan agar peserta didik terlatih mempunyai berbagai kemampuan, 

salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa adalah kemampuan 

 
1 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: Sukses Offer, 2009). 
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 2013), hlm 5. 
3 Lilik Mukarromah, “Kecerdasan Logis Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika Melalui Problem Posing Pada Materi Himpunan Kelas VII MTs Nurul Huda 

Mojokerto,” Pendidikan dan Profesi Pendidik , Vol. 14, no. 8 (2019), hal 16–22. 
4 Suci Rohmatul Hidayah, Dinawati Trapsilasiwi, and Susi Setiawani, “Proses Berpikir Kritis Siswa 

Kelas VII F Mts. Al-Qodiri 1 Jember Dalam Pemecahan Masalah Matematika Pokok 

Bahasan Segitiga Dan Segi Empat Ditinjau Dari Adversity Quotient,” Jurnal Edukasi 3, no. 

3 (2016): 21. 



2 

 

 
 

penalaran matematis.5 Pembelajaran matematika tidak terlepas dari penalaran 

matematis yang akan membantu untuk memberikan kesimpulan secara logis 

dengan penjelasan sifat-sifat, fakta, hubungan yang akan dianalisis, melakukan 

berbagai manipulasi dan membuat analogi ataupun menggeneralisasi sehingga 

tersusun argumen atau pernyataan yang valid. Penalaran merupakan konsep 

yang paling umum menunjuk pada salah satu proses pemikiran untuk sampai 

pada suatu kesimpulan sebagai pernyataan baru atau beberapa pernyataan lain 

yang telah diketahui.6 Penalaran matematika merupakan suatu kebiasaan otak 

seperti halnya kebiasaan yang lain ini harus dikembangkan secara konsisten 

menggunakan berbagai macam konteks.7  

Kemampuan penalaran matematis menurut Mofidi Dkk adalah 

kemampuan yang dibutuhkan peserta didik untuk menganalisis situasi baru, 

membuat asumsi yang logis, menjelaskan ide dan membuat kesimpulan.8 

Gardner menambahkan bahwa kemampuan penalaran matematis adalah 

kemampuan menganalisis, menggeneralisasikan, mensintesis, memberikan 

alasan yang tepat dan menyelesaikan masalah tidak rutin.9Adapun indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada pedoman Teknis Peraturan 

Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004, merinci indikator 

kemampuan penalaran matematis diantaranya: 1) Mengajukan dugaan 2) 

melakukan manipulasi matematika 3) menarik kesimpulan menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi, 4) menarik kesimpulan 

dari pernyataan, 5) memeriksa kesahihan suatu argumen, 6) menemukan pola 

atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi.10 

 
5 Fadjar Shadiq, Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014).hlm.3 
6 Surajiyo, Dkk. Dasar-Dasar LOgika (Jakarta: Bumi Aksara, 2006).hlm.20 
7 Turmudi, Landasan Filsafat Dan Teori Pembelajaran Matematika (Berpradigma Eksploratif Dan 

Investigatif) (Jakarta Pusat: Leuser Cita Pustaka, 2008).hlm.79 
8 Amir-Mofidi and others, ‘Instruction of Mathematical Concepts through Analogical Reasoning 

Skills’, Indian Journal of Science and Technology, 5 (2012), 2916–22. 
9 Karunia Eka Lestari dan Muhammad Ridwan, "Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2017).hlm.85 
10 Heris Hendriana and DKK, Hard Skills Dan Softskills Matematika Siswa (Bandung: Refika 

Aditama, 2017). 
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Penalaran merupakan suatu proses penarikan kesimpulan dari satu atau 

lebih proposisi.11 Sejalan dengan pengertian tersebut, Sri Wardani mengatakan 

penalaran merupakan suatu kegiatan, suatu proses atau suatu aktivitas berpikir 

untuk menarik suatu kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang 

benar berdasar pada beberapa pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan 

atau diasumsikan sebelumnya.12 Matematika dan penalaran merupakan dua hal 

yang tidak dapat dipisahkan, karena materi matematika dipahami melalui 

penalaran dan mengembangkan kemampuan penalaran matematis dilatih 

melalui belajar matematika. Kemampuan bernalar sangat dibutuhkan bagi siswa 

dalam memahami materi atau konsep matematika. Baroody dan Nasoetion 

mengemukakan pentingnya pemilikan kemampuan penalaran matematis dalam 

membantu individu tidak sekedar mengingat fakta, aturan, dan langkah-langkah 

penyelesaian masalah, tetapi menggunakan keterampilan bernalarnya dalam 

melakukan pendugaan atas dasar pengalamannya sehingga yang bersangkutan 

akan memperoleh penalaran matematika yang saling berkaitan dan belajar secara 

bermakna atau meaningfull learning.13  

Menurut penelitian Putri H. E menjelaskan bahwa kemampuan penalaran 

matematis sangat penting dimiliki siswa untuk meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap kegunaan matematika itu sendiri.14 Sejalan dengan pernyataan 

Depdiknas menyatakan bahwa “Materi matematika dan penalaran merupakan 

dua hal yang tidak dapat dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami melalui 

penalaran dan penalaran dipahami dan dilatihkan melalui belajar materi 

matematika”. Penetapan kemampuan penalaran sebagai tujuan pembelajaran 

matematika merupakan sebuah bukti bahwa kemampuan penalaran sangat 

penting untuk dimiliki siswa. Hal ini diperkuat oleh pendapat Shadiq yang 

menyatakan bahwa kemampuan penalaran sangat dibutuhkan oleh siswa dalam 

 
11 Surajiyo, Filsafat Ilmu Dan Perkembangannya Di Indonesia (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2010).hlm.111 
12 Sri Wardani, Analisis SI Dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/MTS Untuk 

Optimalisasipencapaian Tujuan (Yogyakarta: Pppptk Matematika, 2008).hlm.11 
13 Heris Hendriana, , Penilaian Pembelajaran Matematika (Bandung: Refika Aditama, 2014).hlm.7 
14 Putri H. E, ‘, Kemampuan Penalaran Matematik Dalam Pembelajaran Matematika Di SD’, , Jurnal 

Pengajaran MIPA, 6.1 (2011), 18–21. 
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belajar matematika, karena pola berpikir yang dikembangkan dalam matematika 

melibatkan pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif dalam menarik kesimpulan 

dari beberapa data yang mereka dapatkan.15 Sehingga disimpulkan bahwa 

kemampuan penalaran berperan penting dalam memecahkan atau 

menyelesaikan soal matematika. 

Berdasarkan dari tes pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 31 

Juli 2023 di kelas IX yang berjumlah 32 siswa, hasil perhitungan distribusi dan 

presentase kemampuan penalaran matematis frekuensi menyatakan dari 32 

responden, terdapat 8 siswa atau 25% siswa yang memiliki kemampuan 

penalaran matematis tingkat tinggi, sebanyak 20 siswa atau 62,5% yang 

memiliki tingkat kemampuan penalaran matematis sedang, dan 4 siswa atau 

12,5% siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis rendah. 

Berdasakan hasil wawancara bersama guru matematika SMP Negeri 1 

Wanadadi, tinggi rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa di 

sebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu: 1) Kemampuan siswa ketika 

menentukan, membicarakan, atau menggunakan hubungan-hubungan antar 

variabel atau objek dalam situasi matematik, dan menyusun inferensi sahih dari 

informasi yang diberikan. 2) kurangnya kemampuan siswa dalam memperluas 

domain sehingga hasil pemikiran matematik atau pemecahan masalah dapat 

diterapkan secara lebih umum dan lebih luas. 3) masih banyak siswa belum 

mampu membuat hubungan antara elemen-elemen pengetahuan berbeda dengan 

representasi yang berkaitan. Menggabungkan fakta-fakta, konsep-konsep, dan 

prosedur- prosedur dalam menentukan hasil, dan menggabungkan hasil tersebut 

untuk menentukan hasil yang lebih jauh. 4) siswa kesulitan saat menyajikan 

bukti yang berpedoman terhadap hasil atau sifat-sifat matematika yang 

diketahui. 5) siswa kesulitan dalam pemecahan masalah tidak rutin yaitu 

menyelesaikan masalah dalam konteks matematika atau kehidupan sehari-hari 

dengan tujuan agar siswa terbiasa menghadapi masalah serupa, dan menetapkan 

fakta, konsep, dan prosedur dalam soal yang tidak biasa atau konteks kompleks. 

 
15 Shadiq.hlm.3 
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Ravris mengatakan bahwa tinggi rendahnya kemampuan penalaran matematis di 

pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor yaitu faktor internal meliputi tingkat 

kecerdasan, sikap, minat, bakat dan kemauan serta motivasi diri dalam 

pembelajaran matematika dan faktor eksternal yaitu kondisi lingkungan di 

sekitar siswa.16 Berdasarkan beberapa faktor tersebut, salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa adalah kecerdasan. 

Dalam hal ini yang kecerdasan yang dimaksud adalah kecerdasan majemuk. 

Teori kecerdasan majemuk dikembangkan oleh Howard Garner, terdapat 

delapan jenis kecerdasan yaitu 1) kecerdasan verbal-linguistik, 2) logis-

matematis, 3) visual-spasial, 4) berirama-musik, 5) jasmaniah-kinestetik, 6) 

interpersonal, 7) intrapersonal, 8) naturalistic.17 Diantara kecerdasan tersebut, 

kecerdasan interpersonal merupakan salah satu jenis-jenis kecerdasan.18 

Yaumi dan Nurdin mengatakan kecerdasan interpersonal adalah 

kemampuan memersepsi dan membedakan suasana hati, maksud, motivasi dan 

keinginan orang lain, serta kemampuan memberikan respons secara tepat 

terhadap suasana hati, temperamen, motivasi dan keinginan orang lain.19 

Menurut Gardner kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk 

memahami orang lain, apa yang memotivasi mereka, bagaimana mereka bekerja, 

dan bagaimana bekerja sama dengan mereka. Kecerdasan interpersonal atau bisa 

juga dikatakan sebagai kecerdasan sosial, diartikan sebagai kemampuan dan 

keterampilan seseorang dalam menciptakan relasi, membangun relasi dan 

mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua belah pihak berada dalam 

situasi menang-menang atau saling menguntungkan.20 Menurut Trianto Safaria 

 
16 Ravris Wade Carole and Carol, Psikologi Edisi Kesembilan Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 

2007).hlm.24 
17 Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, ‘Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple 

Intelligences) Mengidentifikasi Dan Mengembangkan Multitalenta Anak’ (Jakarta: 

KencanaPrenada Group, 2013).hlm.11 
18 Afriyanti S, Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Dalam Menyelesaikan Soal Statistika 

Ditinjau Dari Kecerdasan Intrapersonal Dan Interpersonal Pada Siswa Kelas Ix Smp 

Aisyiyah Sungguminasa (Makassar: Digital Library Unismuh Makassar, 2022). 
19 Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim.hlm26 
20 Triantoro Safaria, Interpersonal Intlligence: Metode Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal 

Anak (Yogyakarta: Amara Books, 2005). 
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kecerdasan interpersonal antara lain:21 1) Social sensitivity (sensitivitas sosial), 

merupakan kemampuan anak untuk merasakan dan mengamati reaksi-reaksi 

atau perubahan orang lain yang ditunjukannya baik secara verbal maupun non- 

verbal. 2) Social insight, yaitu kemampuan anak untuk memahami dan mencari 

pemecahan masalah yang efektif dalam suatu interaksi sosial. 3) Social 

communication, kemampuan anak untuk menggunakan proses komunikasi 

dalam menjalin dan membangun hubungan interpersonal yang sehat. 

Kecerdasan interpersonal menjadi penting karena pada dasarnya manusia 

tidak bias menyendiri. Banyak kegiatan dalam hidup anak terkait dengan orang 

lain. Anak-anak yang gagal mengembangkan kecerdasan interpersonal, akan 

mengalami banyak hambatan dalam dunia sosialnya. Akibatnya mereka mudah 

tersisihkan secara sosial. Seringkali konflik interpersonal juga menghambat anak 

untuk mengembangkan dunia sosialnya secara matang. Akibat dari hal ini anak 

kesepian, merasa tidak berharga dan suka mengisolasi diri. Pada akhirnya 

menyebabkan anak mudah menjadi depresi dan kehilangan kebermaknaan 

hidup. Seperti yang dikemukakan oleh Victor Frankl sebagai simton noogenis 

neurosis atau eksistensial vacumm. Anak-anak yang terbatas pergaulan sosialnya 

ini jelas akan banyak mengalami hambatan ketika mereka memasuki masa 

sekolah atau masa dewasa.22 Hal-hal yang mempengaruhi kecerdasan 

interpersonal memiliki porsi yang berbeda pada setiap individu. Ada beberapa 

hal yang mempengaruhi kecerdasan interpersonal yang dimiliki oleh seseorang 

diantaranya, 1) genetik, 2) lingkungan, 3) pengetahuan, 4) pengalaman serta 5) 

nutrisi.23 

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan 

pemecahan masalah matematika. Pertama, penelitian dengan judul “Pengaruh 

Gaya Belajar Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa” yang 

 
21 Safaria, Interpersonal Intlligence: Metode Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal 

Anak.hlm.25 
22 Triantoro Safaria, Interpersonal Intellegence: Metode Pengembangan Kecerdasan Interpersonal 

Anak (Yogyakarta: Yogyakarta, 2005).hlm.13-14 
23 Monowati, ‘Hubungan Kecerdasan Interpersonal Dengan Prestasi Belajar’, Jurnal Pesona Dasar, 

3.3 (2015), 26–27. 
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dilakukan oleh Sitti Sumaeni, Kodirun, dan Salim memberikan hasil bahwa 

kemampuan penalaran matematika siswa dipengaruhi oleh gaya belajar siswa 

secara positif dan signifikan.24 Kedua, penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kemandirian Belajar terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP” 

yang dilakukan Indah Mutiara Cahya, Kiki Nia Sania Effendi, dan Lessa 

Roesdiana memberikan hasil bahwa kemampuan penalaran matematis 

dipengaruhi oleh kemandirian belajar secara positif dan signifikan.25 Ketiga, 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Matematika Dengan 

Pendekatan Brain-Based Learning Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Smp Pada Materi Teorema Pythagoras” yang dilakukan oleh Latifah, 

Rizka Azizatul dan Ali Mahmudi memberikan hasil bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan Brain-Based Learning berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.26 Keempat, penelitian dengan 

judul “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Terhadap Kemampuan Penalaran 

Matematis Pada Siswa SMP” yang dilakukan oleh Ayun Maryuni memberikan 

hasil bahwa kemampuan penlaran matematis siswa dipengaruhi oleh 

penggunaan alat peraga secara positif dan signifikan.27  

Berdasarkan latar belakang dan beberapa penelitian relevan yang telah 

dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berkaitan degan 

kecerdasan interpersonal yang mempengaruhi kemampuan penalaran matematis 

siswa. Penelitian yang akan dilakukan berjudul “Pengaruh Kecerdasn 

 
24 Sitti Sumaeni, Kodirun, and Salim, ‘Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa’, EDUMAT: Jurnal Edukasi Matematika, 11.2 (2018), 79–87. 
25 Indah Mutiara Cahya, Kiki Nia Sania Effendi, and Lessa Roesdiana, ‘Pengaruh Kemandirian 

Belajar Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP’, ANARGYA: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Matematika, 4.1 (2021), 62–70. 
26 Latifah, Rizka Azizatul, and Ali Mahmudi, ‘Pengaruh Pembelajaran Matematika Dengan 

Pendekatan Brain Based Learning Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Smp 

Pada Materi Teorema Pythagoras’, Jurnal Pedagogi Matematika, 7.2 (2018), 58–66. 
27 A Maryuni, ‘Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Pada 

Siswa SMP’, SKRIPSI Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan UNSIKA. Universitas 

Singaperbangsa Karawang, 2017. 



8 

 

 
 

Interpersonal Terhadap Kemampuan Penalaran Matemasis Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 1 Wanadadi Kabupaten Banjarnegara”. 

B. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah dalam memahami pengertian judul skripsi tersebut 

serta untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam mengartikan istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan mengenai 

istilah-istilah pokok sebagai berikut: 

1. Kemampuan penalaran matematis 

Kemampuan penalaran matematis menurut Mofidi Dkk adalah 

kemampuan yang dibutuhkan peserta didik untuk menganalisis situasi baru, 

membuat asumsi yang logis, menjelaskan ide dan membuat kesimpulan.28 

Kemampuan penalaran matematis adalah suatu proses atau aktifitas berpikir 

untuk menarik kesimpulan dalam permasalahan matematika dan pernyataan 

yang kebenarannya sudah dibuktikan sebelumnya. Dalam penelitian ini 

indikator yang menjadi rujukan bagi peneliti dalam instrumen untuk 

mengukur kemampuan penalaran matematis merujuk pada pedoman Teknis 

Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004, merinci 

indikator kemampuan penalaran matematis diantaranya: 1) Mengajukan 

dugaan 2) melakukan manipulasi matematika 3) menarik kesimpulan 

menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi, 4) 

menarik kesimpulan dari pernyataan, 5) memeriksa kesahihan suatu argumen, 

6) menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi.29 

2.  Kecerdasan Interpersonal 

Yaumi dan Nurdin mengatakan kecerdasan interpersonal adalah 

kemampuan memersepsi dan membedakan suasana hati, maksud, motivasi 

dan keinginan orang lain, serta kemampuan memberikan respons secara tepat 

 
28 Amir-Mofidi and others. 
29 Heris Hendriana. Dkk, ‘Hard Skill Dan SoftSkills Matematik Siswa’ (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2017).hlm.27 
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terhadap suasana hati, temperamen, motivasi dan keinginan orang lain.30 

Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan untuk memahami maksud 

dan perasaan orang lain kemudian menanggapinya dengan baik sehingga 

tercipta hubungan yang harmonis dengan orang lain. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan indikator yang menjadi rujukan bagi peneliti dalam 

instrument untuk mengukur tingkat Kecerdasan interpersonal  yang dimiliki 

oleh siswa  menurut Trianto Safaria yaitu:31 1) Social sensitivity (sensitivitas 

sosial), merupakan kemampuan anak untuk merasakan dan mengamati 

reaksi-reaksi atau perubahan orang lain yang ditunjukannya baik secara 

verbal maupun non- verbal. 2) Social insight, yaitu kemampuan anak untuk 

memahami dan mencari pemecahan masalah yang efektif dalam suatu 

interaksi sosial. 3) Social communication, kemampuan anak untuk 

menggunakan proses komunikasi dalam menjalin dan membangun hubungan 

interpersonal yang sehat.32 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh kecerdasan interpersonal 

terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Wanadadi Kabupaten Banjarnegara?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kecerdasan interpersonal 

terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Wanadadi Kabupaten Banjarnegara. 

 

 

 
30 Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim.hlm26 
31 Safaria, Interpersonal Intlligence: Metode Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal 

Anak.hlm.25 
32 Safaria, Interpersonal Intlligence: Metode Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Anak. 
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2. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan mengenai informasi 

tentang pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan 

penalaran matematis. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru, adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

informasi dan menambah wawasan guru dalam upaya 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 

b. Bagi Siswa, melalui penelitian ini diharapkan mampu membantu 

memahami dan memamfaatkan kecerdasan yang dimiliki dengan 

sebaik mungkin, dalam hal ini kecerdasan interpersonal. 

c. Bagi peneliti, adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan tentang berbagai permasalahan yang dialami siswa, 

sehingga menjadi bekal pada masa yang akan datang saat terjun 

langsung menjadi tenaga pendidik. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan, peneliti membagi sistematika 

penulisan menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 

Bagian awal skripsi meliputi halaman judul, pernyataan keaslian, pengesahan, 

nota dinas pembimbing, abstrak Indonesia, abstrak Inggris, halaman motto, 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. 

Bagian isi terdiri dari lima bab dengan rincian sebagai berikut: Bab I 

Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan penalaran matematis Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Wanadadi Kabupaten Banjarnegara. Definisi operasional, 

penjelasan mengenai variabel dalam penelitian yaitu kemampuan penalaran 

matematis dan kecerdasan interpersonal. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini apakah terdapat terdapat pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap 

kemampuan penalaran matematis Kelas VIII SMP Negeri 1 Wanadadi 

Kabupaten Banjarnegara?. Tujuan dan kegunaan penelitian, berdasarkan 
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rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini nuntuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan 

penalaran matematis Kelas VIII SMP Negeri 1 Wanadadi Kabupaten 

Banjarnegara, kemudian mamfaat penelitian yang pertama secara teoritis, yang 

kedua maafaat penelitian secara. Sistematika pembahasan, bagian ini 

menjelaskan sistematika isi pembahasan dalam skripsi ini dari bab pertama 

samapai bab terakhir. 

Bab II Kerangka Teori, yang berisi landasan teori dari penelitian yang 

disusun dalam sub-sub bab yang meliputi pengertian kemampuan penalaran 

matematis, indikator kemampuan penalaran matematis, pentingnya kemampuan 

penalaran matematis dan faktor yang mempengaruhi kemampuan penalaran 

matematis. Serta pengertian kecerdasan interpersonal, indikator kecerdasan 

interpersonal, pentingnya kecerdasan interpersonal, dan faktor yang 

mempengaruhi kecerdasan interpersonal. Kemudian Kajian pustaka yang berisi 

penelitian terkait kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan interpersonal. 

Kerangka berpikir merupakan penggambaran nalar mengenai pengaruh 

kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan penalaran matematis. 

Bab III Metode Penelitian, jenis penelitian dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. yang berisi tentang metode penelitian yang disusun 

dalam sub-sub bab yang meliputi rancangan penelitian, tempat dan waktu yang 

dijadikan penelitian di SMP Negeri 1 Wanadadi Kabupaten Banjarnegara pada 

rentang waktu bulan januari sampai bulan februari tahun 2024. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 258 siswa dan berdasarkan perhitungan dengan 

menggunakan rumus slovin sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 157 siswa. Variabel dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu   

satu variabel bebas (kecerdasan interpersonal) dan satu variabel terikat 

(kemampuan penalaran matematis), indikator kecerdasan interpersonal yang 

dipakai dalam penelitian ini yaitu indikator kecerdasan interpersonal menurut 

Trianto Safaria, sedangkan indikator kemampuan penalaran matematis yang 

digunakan dalam penelitian ini merujuk pada pedoman Teknis Peraturan Dirjen 

Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004. Untuk memperoleh data 
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dan informasi yang digunakan peneliti menggunakan teknik wawancara, 

kuesioner, tes, dan dokumentasi. Teknis analisis diantaranya instrumen 

penelitian, uji prasyarat analisis, dan uji hipotesis. 

Bab IV Pembahasan, yang berisi tentang pembahasan dari penelitian 

yang telah dilakukan yang meliputi penyajian data terkait dengan kecerdasan 

interpersonal, kemampuan penalaran matematis, dan pengaruh kecerdasan 

interpersonal terhadap kemampuan penalaran matematis. Analisis data, pada 

bagian ini peneliti menyajikan hasil analisis data yang diperoleh beradasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Wanadadi Kabupaten 

Banjarnegara, hasil data ini diperoleh dari hasil penyebaran angket kecerdasan 

interpersonal dan soal tes kemampuan penalaran matematis secara langsung 

kepada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Wanadadi Kabupaten Banjarnegara 

dan pembahasan hasil penelitian.  

Bab V Penutup, yang berisi tentang kesimpulan, berdasarkan analisis 

data serta pembahasan yang telah dijabarkan oleh peneliti pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan besarnya pengaruh kecerdasan interpersonal 

terhadap kemampuan penalaran matematis siswa sebesar 12,7%. Saran-saran, 

dan kata penutup. Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teori  

1. Kecerdasan Interpersonal 

a. Pengertian kecerdasan interpersonal 

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk 

memahami dan bekerjasama dengan orang lain.33 Seseorang yang 

memiliki kecerdasan ini menyukai dan menikmati bekerja secara 

berkelompok, belajar sambil berinteraksi dan bekerja sama, juga 

sering merasa senang bertindak sebagai penengah atau metediator 

dalam perselisihan dan pertikaian baik di sekolah maupun di rumah. 

Kemampuan untuk mengerti dan menjadi peka terhadap perasaan, 

intensi, motivasi, watak dan temperamen orang lain.34 Yaumi dan 

Nurdin mengatakan kecerdasan interpersonal adalah kemampuan 

memersepsi dan membedakan suasana hati, maksud, motivasi dan 

keinginan orang lain, serta kemampuan memberikan respons secara 

tepat terhadap suasana hati, temperamen, motivasi dan keinginan 

orang lain.35 Menurut Gardner kecerdasan interpersonal adalah 

kemampuan untuk memahami orang lain, apa yang memotivasi 

mereka, bagaimana mereka bekerja, dan bagaimana bekerja sama 

dengan mereka. Kecerdasan interpersonal atau bisa juga dikatakan 

sebagai kecerdasan sosial, diartikan sebagai kemampuan dan 

keterampilan seseorang dalam menciptakan relasi, membangun 

relasi dan mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua belah 

pihak berada dalam situasi menang-menang atau saling 

menguntungkan.36  

 

 
33 Igrea SIswanto Sri Lestari, Pembelajaran Atraktif Dan 100 Permainan Kreatif (Yogyakarta: Andi, 

2012).hlm.123 
34 Julia Jasmin, Metode Mengajar Multiple Intelligences (Bandung: Nuansa Cendekia, 2016).hlm.26 
35 Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim. 
36 Safaria, Interpersonal Intlligence: Metode Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Anak. 
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b. Indikator kecerdasan interpersonal 

Menurut Trianto Safaria indikator kecerdasan interpersonal 

yaitu:37 

1) Social sensitivity (sensitivitas sosial), merupakan kemampuan 

anak untuk merasakan dan mengamati reaksi-reaksi atau perubahan 

orang lain yang ditunjukannya baik secara verbal maupun non- 

verbal. 

2) Social insight, yaitu kemampuan anak untuk memahami dan 

mencari pemecahan masalah yang efektif dalam suatu interaksi 

sosial. 

3) Social communication, kemampuan anak untuk menggunakan 

proses komunikasi dalam menjalin dan membangun hubungan 

interpersonal yang sehat. 

c. Pentingnya kecerdasan interpersonal 

Ada beberapa alasan penting mengapa memiliki kecerdasan 

interpersonal tinggi bukan hanya penting tetapi juga merupakan 

dasar bagi kesejahteraan anak, khususnya ketika dia menjadi orang 

dewasa. Dibawah ini beberapa alasan mengapa kecerdasan 

interpersonal penting dikembangkan pada anak. (LWIN) Trianto 

Safaria menambahkan kecerdasan interpersonal menjadi penting 

karena pada dasarnya manusia tidak bisa menyendiri. Banyak 

kegiatan dalam hidup anak terkait dengan orang lain. Anak-anak 

yang gagal mengembangkan kecerdasan interpersonal, akan 

mengalami banyak hambatan dalam dunia sosialnya. Akibatnya 

mereka mudah tersisihkan secara social. Seringkali konflik 

interpersonal juga menghambat anak untuk mengembangkan dunia 

sosialnya secara matang. Akibat dari hal ini anak kesepian, merasa 

tidak berharga dan suka mengisolasi diri. Pada akhirnya 

menyebabkan anak mudah menjadi depresi dan kehilangan 

 
37 Safaria, Interpersonal Intlligence: Metode Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal 

Anak.hlm.25 
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kebermaknaan hidup. Seperti yang dikemukakan oleh Victor Frankl 

sebagai simton noogenis neurosis atau eksistensial vacumm. Anak-

anak yang terbatas pergaulan sosialnya ini jelas akan banyak 

mengalami hambatan ketika mereka memasuki masa sekolah atau 

masa dewasa.38 

d. Faktor yang mempengaruhi kecerdasan interpersonal 

Setiap orang memiliki kecerdasan yang berbeda-beda. 

Perbedaan kecerdasan itu dapat dilihat dari tingkah laku dan 

perbuatannya. Adanya perbedaaan kecerdasan tersebut dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya: (asmani) 

1) Faktor keturunan (hereditas) 

Teori nativisme dari Schopenhauer dan Lombrosso 

menyatakan “Perkembangan individu itu bergntung sepenuhnya 

pada faktor hereditas” Hereditas merupakan proses penurunan 

sifat atau ciri dari satu ke generasi berikutnya melalui plasma 

benih. Sifat yang dibawa anak sejak lahir merupakan perpaduan 

antara kromoson ayah dan kromoson ibu. Dalam ini, yang 

diturunkan adalah strukturnya. Artinta bukan bentuk tingkah 

lakunya, melainkan ciri-ciri anatomi odak dan fungsi otak. 

Apabila kedua orang tua itu memiliki faktor hereditas cerdas, 

kemungkinan sekali dapat menurunkan anak-anak yang cerdas 

pula. 

2) Faktor lingkungan 

Lingkungan adalah segaala sesuatu yang ada disekeliling 

anak dan mempengaruhi perkembangannya. Faktor tersebut 

diantaranya: 

a) Gizi 

Kadar gizi terkandung dalam makanan mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap perkembangan jasmani, rohani, 

 
38 Safaria, Interpersonal Intellegence: Metode Pengembangan Kecerdasan Interpersonal 

Anak.hlm.13-14 
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dan inteligensi, serta menentukan produktivitas kerja 

seseorang. Apabila terjadi kekurangan makanan yang bergizi, 

maka pertumbuhan dan perkembangan anak akan terhambat, 

terutama perkembangan mantal/otaknya. Jika otak tidak 

tumbuh dan berkembang secara normal, maka fungsinya pun 

akan berkurang, akibatnya anak menjadi kurang cerdas. 

b) Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi perkembangan mental anak. Misalnya seorang 

anak yang lahir dengan potensi cerdas akan berkembang 

dengan baik apabila mendapatkan pendidikan yang baik pula. 

Sebaliknya, meskipun anak memiliki potensi cerdas, tetapi 

tidak mendapatkan pendidikan yang bagus, maka 

perkembangan kecerdasannya akan mengalami hambatan. 

Asmani menambahkan bahwa hubungan faktor hereditas 

dan faktor lingkungan adalah saling mempengaruhi, setiap 

individu yang memiliki kecerdasan tinggi tidak akan dapat 

berkembang apabila lingkungannya tidak menguntungkan. 

Begitu juga sebaliknya, lingkungan yang menguntungkan bagi 

perkembangan inteligensi tidak akan dpaat membentuk 

seseorang yang cerdas, apabila faktor potensi dasar kecerdasan 

anak tersebut rendah.39 

2. Kemampuan Penalaran Matematis 

a. Pengertian kemampuan penalaran matematis 

Kemampuan penalaran matematis menurut Mofidi Dkk 

adalah kemampuan yang dibutuhkan peserta didik untuk 

menganalisis situasi baru, membuat asumsi yang logis, menjelaskan 

ide dan membuat kesimpulan.40 Gardner menambahkan bahwa 

 
39 Jamal Ma’mur Asmani, Mencetak Anak Genius (Yogyakarta: Diva Press, 2013).hlm.37 
40 Amir-Mofidi and others. 
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kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan menganalisis, 

menggeneralisasikan, mensintesis, memberikan alasan yang tepat 

dan menyelesaikan masalah tidak rutin.41 Sedangkan Kemampuan 

penalaran Matematis menurut Subanindro adalah kemampuan 

menghubungkan antara ide-ide atau objek-objek Matematika, 

membuat, menyelidiki dan mengevaluasi dugaan Matematika, serta 

mengembangkan argumen-argumen dan bukti-bukti Matematika 

untuk meyakinkan diri sendiri dan orang lain bahwa dugaan yang 

dikemukakan adalah benar.42 Ditambahkan oleh Ramdani bahwa 

kemampuan penalaran Matematika meliputi: (1) memberikan 

penjelasan terhadap model, gambar, fakta, sifat, hubungan, atau pola 

yang ada; (2) memperkirakan jawaban dan proses solusi, dan 

menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematik, menarik analogi dan generalisasi; (3) menyusun dan 

menguji konjektur, memberikan lawan contoh; dan (4) mengikuti 

aturan inferensi, menyusun argumen yang valid, memeriksa 

validitas argumen.43 Pendapat yang lain, Sihotang menjelaskan yang 

termasuk kegiatan penalaran Matematika meliputi: 1) 

mengumpulkan fakta; 2) membuat konjektur; 3) menetapkan 

generelisasi; 4) membangun argumen; 5) menetapkan kesimpulan 

logis berdasarkan ide atau gagasan dan hubungan hubungannya.44 

Berdasakan penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis adalah suatu proses atau aktifitas 

 
41 Karunia Eka Lestari dan Muhammad Ridwan.hlm.85 
42 Subanindro, ‘Pengembangan Perangkat Pembelajaran Trigonometri Berorientasikan Kemampuan 

Penalaran Dan Komunikasi Matematika Siswa SMA’, Seminar Nasional Matematika Dan 

Pendidikan Matematika, 2012, 14–25. 
43 Yani Ramdani, ‘Pengembangan Instrumen dan Bahan Ajar Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi, Penalaran, Dan Koneksi Matematika Dalam Konsep Integral’, Jurnal 

Penelitian Pendidikan, 1.13 (2012), 116–29. 
44 Sihotang, ‘Pengembangan Desain Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan 

Konstruktivisme Menggunakan Penalaran Induktif-Deduktif’, Jurnal Dinamika 

Pendidikan, 4.2 (2011), 94–103. 
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berpikir untuk menarik kesimpulan dalam permasalahan matematika 

dan pernyataan yang kebenarannya sudah dibuktikan sebelumnya. 

b. Indikator kemampuan penalaran matematis 

Menurut Anisah, indikator kemampuan penalaran matematis 

sebagai berikut:45 

1. Membuat kesimpulan logis 

2. Memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat dan 

hubungan 

3. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis 

4. Memperkirakan jawaban dan proses solusi 

5. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis 

6. Menyusun bukti langsung atau bukti tidak langsung atau dan 

menggunakan indukti matematika 

Dewan Nasional Guru Matematika atau National Countil Of 

Teacher Of Mathematics (NCTM) tidak menjelaskan indicator 

kemampuan penalaran matematis secara rinci, namun 

mengemukakan garis besar tujuan pembelajaran matematika 

berkenaan dengan penalaran dan bukti dalam empat butir sebagai 

berikut: 

1. Mengenali penalaran dan bukti sebagai aspek dasar matematika 

2. Menyusun dan menemukan konjektur matematis 

3. Mengembangkan dan menilai argument matematis dan bukti 

4. Memilih dan menggunakan beragam jenis penlaran dan bukti 

matematis. 

Dalam penelitian ini indikator yang menjadi rujukan bagi 

peneliti dalam instrumen untuk mengukur kemampuan penalaran 

matematis merujuk pada pedoman Teknis Peraturan Dirjen 

 
45 Ani Afifah, Metode Guided Discovery Dalam Pembelajaran Matematika (Aceh: Syiah Kuala 

University Press, 2021). 
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Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004, merinci 

indikator kemampuan penalaran matematis diantaranya:46  

1. Mengajukan dugaan 

2. melakukan manipulasi matematika 

3. menarik kesimpulan menyusun bukti, memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran solusi 

4. menarik kesimpulan dari pernyataan 

5. memeriksa kesahihan suatu argument 

6. menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi. 

c. Pentingnya kemampuan penalaran matematis 

Menurut penelitian Putri H. E menjelaskan bahwa kemampuan 

penalaran matematis sangat penting dimiliki siswa untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap kegunaan matematika itu 

sendiri.47 Sejalan dengan pernyataan Depdiknas menyatakan bahwa 

“Materi matematika dan penalaran merupakan dua hal yang tidak 

dapat dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami melalui 

penalaran dan penalaran dipahami dan dilatihkan melalui belajar 

materi matematika”. Penetapan kemampuan penalaran sebagai 

tujuan pembelajaran matematika merupakan sebuah bukti bahwa 

kemampuan penalaran sangat penting untuk dimiliki siswa. Hal ini 

diperkuat oleh pendapat Shadiq yang menyatakan bahwa 

kemampuan penalaran sangat dibutuhkan oleh siswa dalam belajar 

matematika, karena pola berpikir yang dikembangkan dalam 

matematika melibatkan pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif 

dalam menarik kesimpulan dari beberapa data yang mereka 

dapatkan.48 Sehingga disimpulkan bahwa kemampuan penalaran 

 
46 Heris Hendriana. Dkk. 
47 Ekaine Johnson, Menjadikan Kegiatan Belajar Mengajar Mengasyikan Dan Bermakna 

(Bandung: Mizan Learning Center, 2007). 
48 Shadiq.hlm.3 
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berperan penting dalam memecahkan atau menyelesaikan soal 

matematika. 

d. Faktor yang mempengaruhi kemampuan penalaran matematis 

Tinggi rendahnya kemampuan penalaran matematis di 

pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor yaitu faktor internal 

meliputi tingkat kecerdasan, sikap, minat, bakat dan kemauan serta 

motivasi diri dalam pembelajaran matematika dan faktor eksternal 

yaitu kondisi lingkungan di sekitar siswa. Kemudian pembelajaran 

yang membiasakan siswa untuk memberikan argument atas setiap 

jawabannya serta memberikan tanggapan atas jawaban yang 

diberikan oleh orang lain, sehingga apa yang sedang dipelajari 

menjadi lebih bermakna baginya.49 Hal ini berarti penting bahwa 

meberikan waktu bagi siswa untuk berdiskusi dalam menjawab 

pertanyaan dan pernyataan orang lain dengan argumentasi yang 

benar dan jelas.  

Zalyana menambahkan bahwa kemampuan penalaran 

matematis dipengaruhi oleh berbagai faktor baik secara internal 

maupun eksternal, yaitu:50 

a) Faktor Internal 

1. Faktor jasmaniah 

Kondisi umum jasmani yang memadai baik yang 

bersifat bawaan maupun yang yang dperoleh, dapat 

mempengaruhi semangat dan intensitas dalam mengikuti 

pelajaran dan hasil belajarnya. Hal ini meliputi keadaan 

panca indera yang sehat, tidak mengalami cacat (gangguan) 

tubuh, sakit atau perkembangan yang tidak sempurna 

2. Faktor psikologis 

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang 

dapat mempengaruhi kualitas proses dan hasil belajar siswa, 

 
49 Carole and Carol.hlm.24 
50 Zalzana, Psikologi Pembelajaran (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir Sumatera, 2014). 
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diantaranya: minal, motivasi, sikap, bakat, intelegensi, dan 

perhatian siswa itu sendiri 

b) Faktor eksternal 

1. Faktor lingkungan non sosial 

Faktor yang dipandang turut menentukan tingkat 

keberhasilan belajar siswa, yang termasuk kedalam faktor 

ini, seprtti gedung sekolah dan letaknya, alat-alat belajar, 

keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan 

2. Lingkungan sosial 

1) Lingkungan keluarga 

Keluarga adalah lingkungan pertama yaanng memberikan 

pengaruh pada seseorang. Begitu pula dengan 

keberhasilan belajar, siswa banyak sekali dipengaruhi 

oleh lingkungan keluarganya. Siswa yang belajar akan 

menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua 

mendidik, relasi antara anggota keluarga, keadaan 

keluarga, pengertian orang tua, keadaan ekonomi 

keluarga, latar belakang kebudayaan dan suasana rumah 

2) Lingkungan sekolah 

Sekolah adalah tempat dimana berlangsungnya proses 

belajar mengajar. Lingkungan ini meliputi para gurum 

para staf administrasi dan teman sekelas. 

3) Masyarat mempunyai pengaruh yang sangat belajar 

terhadap belajar siswa. Lingkungan tempat tinggal siswa, 

tetangga dan teman sepermainan, aturan dalam 

masyarakat, dapat berpengauh terhadap belajar anak. 

B. Penelitian Terkait 

Penelitian terkait adalah evaluasi penelitian terdahulu yang terkait 

dengan studi yang dilaksanakan. Dalam penelitian terkait ini akan 

menjelaskan hubungan antara penelitian terdahulu dengan yang sedang 
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berlangsung. Selain itu, juga akan dijelaskan gambaran singkat hasil penelitian 

ini, antara lain: 

Pertama penelitian pada jurnal tahun 2020 yang ditulis oleh Siti 

Sumaeni, Kodirun, dan Salim yang berjudul “Pengaruh Gaya Belajar 

Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa”. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat bagaimana pengaruh gaya belajar terhadap kemempuan 

penalaran matematis siswa. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: : (1) gaya 

belajar siswa kelas VII SMP Negeri 10 Kendari yaitu gaya belajar visual 

sebanyak 61 siswa atau 46,21%, gaya belajar auditorial sebanyak 37 siswa atau 

28,03%, dan gaya belajar kinestetik sebanyak 34 siswa atau 25,76%; (2) 

kemampuan penalaran matematis siswa menunjukkan bahwa kategori sangat 

tinggi mencapai 1,51% atau sebanyak 2 siswa, kategori tinggi mencapai 

13,63% atau sebanyak 18 siswa, kategori sedang mencapai 18,93% atau 

sebanyak 25 siswa, kategori kurang mencapai 65,90% atau sebanyak 87 siswa 

dan kategori sangat kurang tidak ada; (3) gaya belajar siswa mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis siswa 

kelas VII SMP Negeri 10 Kendari. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, maka saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut: (1) 

mengembangkan kemampuan matematika dan melatih siswa konsentrasi 

terhadap pembelajaran dengan menggunakan gaya belajar siswa, (2) siswa 

dapat sering berlatih untuk menyelesaikan soal-soal penalaran matematis, agar 

bagi siswa tersebut menjadi hal yang biasa bukan lagi hal yang sulit, serta 

menumbuhkan sifat percaya diri dalam setiap mengerjakan latihan-latihan soal 

penalaran matematis agar menumbuhkan inteligensi siswa tersebut. Persamaan 

antara penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-sama 

meneliti tentang kemempuan penalaran matematis siswa. Sedangkan 

perbedaannya yaitu, penelitian ini menggunakan variable dependent yaitu gaya 

belajar, sedangkan peneliti yang penulis lakukan menngunakan variable 

depnden yaitu kecerdasan interpersonal.51 

 
51 Sumaeni, Kodirun, and Salim. 
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Penelitian kedua yaitu jurnal pendidikan matematika tahun 2017 yang 

ditulis oleh Fajriani dan Eva Dwi Masni yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan 

Interpersonal Terhadap Hasil Belajar Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kecerdasan logis terhadap hasil belajar siswa. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa: Siswa kelas X SMA Negeri Kabupaten 

Bulukumba sebagian besar kecerdasan interpersonal berada dalam kategori 

yang tinggi. Metakognisi berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas X SMA Negeri Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini 

memiliki persamaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu sama-

sama melakukan penelitian tentang kecerdasan interpersonal. Adapun 

perbedaan antara penelitian ini adalah dalam penelitian ini kecerdasan 

interpersonal mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa, sedangkan dalam 

penelitian yang penulis lakukan kecerdasan logis mempengaruhi  terhadap 

penalaran matematis siswa.52 

Penelitian ketiga yaitu skripsi yang ditulis oleh Rofiatin Azizah yang 

berjudul “Pengaruh Kecerdasan Interpersonal Dan Minat Belajar Matematika 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Trigonometri Kelas X MAN 2 

Situbondo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan 

interpersonal dan minat belajar matematika terhadap hasil belajar siswa pada 

materi trigonommetri kelas X MAN 2 Situbondo. Hasil dari penelitian ini 

antaralain: (1) Dari hasil uji t variabel kecerdasan interpersonal, diperoleh t 

hitung (2,034) lebih besar dari t tabel (2,002). Maka, ada pengaruh kecerdasan 

interpersonal pada hasil materi trigonometri kelas X MAN 2 Situbondo Tahun 

Ajaran 2021/2022. (2) Dari hasil uji t, diperoleh t hitung (2,475) lebih besar 

dari t tabel (2,002) maka, ada pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar 

materi trigonometri kelas X MAN 2 Situbondo Tahun Ajaran 2021/2022. (3) 

Dari hasil uji f, diperoleh nilai f tabel (3,16) lebih besar dari f hitung (6,844), 

yang berarti ada pengaruh kecerdasan interpersonal dan minat belajar secara 

bersama-sama terhadap nilai matematika pada materi trigonometri kelas X 

 
52 Fajriani and Eva Masni Dwika, ‘Pengaruh Kecerdasan Interpersonal Terhadap Hasil Belajar 

Siswa’, Jurnal Pendidikan Matematika, 2 (2017), 63–73. 
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MAN 2 Situbondo Tahun Ajaran 2021/2022. Penelitian ini memiliki 

persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama 

melakukan penelitian tentang kecerdasan interpersonal. Adapun perbedaanya 

yaitu penelitian ini menggunakan dua variable independen yaitu kecerdasan 

interpersonal dan minat belajar matematika, sedangankan dalam penelitian 

yang penulis lakukan hanya menggunakan satu variable yaitu kecerdasan 

interpersonal.53 

Penelitian keempat yaitu jurnal yang ditulis oleh Indah Mutiara Cahya, 

Kiki Nia Sania Effendi, dan Lessa Roesdiana yang berjudul “Pengaruh 

Kemandirian Belajar terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

SMP”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian 

belajar terhdap kemampuan penalaran matematis siswa SMP. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh kemandirian belajar 

terhadap kemampuan penalaran matematis siswa SMP, dan kemandirian 

belajar memiliki pengaruh yang positif terhadap variabel kemampuan 

penalaran matematis siswa sebesar 79%. Adapun 21% lainnya dipengaruhi 

oleh faktor atau variabel lain yang tidak diketahui serta tidak termasuk dalam 

analisis regresi linear sederhana ini. Penelitian ini memiliki persamaan dengan 

penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama melakukan penelitian 

tentang penalaran matematika. Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian yang penulis lakukan yaitu, dalam penelitian ini penalaran 

matematika dipengaruhi oleh kemandirian belajar sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan penalaran matematika dipengaruhi oleh kecerdasan 

interpersonal.54 

C. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan penalaran 

matematis di SMP N 1 Wanadadi Kabupaten Banjarnegara. Dilihat dari tes 

pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 31 Juli 2023 di kelas 7 yang 

 
53 Rofiatin Azizah, ‘Pengaruh Kecerdasan Interpersonal Dan Minat Belajar Matematika Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Materi Trigonometri Kelas X MAN 2 Situbondo’, 2022. 
54 Cahya, Effendi, and Roesdiana. 
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berjumlah 32 siswa dengan hasil nilai rata-rata tes kemampuan penalaran 

matematis adalah sebesar 58 yang membuktikan bahwa kemampuan penalaran 

matematis siswa rendah. Kemampuan penalaran matematis menurut Mofidi 

Dkk adalah kemampuan yang dibutuhkan peserta didik untuk menganalisis 

situasi baru, membuat asumsi yang logis, menjelaskan ide dan membuat 

kesimpulan.55 Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini merujuk 

pada Pedoman Teknis Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 

506/C/Kep/PP/2004 indikator kemampuan penalaran matematis yaitu:56 1) 

mengajukan dugaan, 2) melakukan manipulasi matematika, 3) menarik 

kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi, 4) menarik kesimpulan dari pernyataan, 5) memeriksa 

kesahihan suatu argumen, 6) menemukan pola atau sifat dari gejala matematis 

untuk membuat generalisasi. Dalam usaha untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis, perlu diketahui terlebih dahulu faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan penalaran matematis, diantaranya yaitu: faktor 

internal meliputi tingkat kecerdasan, sikap, minat, bakat dan kemauan serta 

motivasi diri dalam pembelajaran matematika dan faktor eksternal yaitu 

kondisi lingkungan di sekitar siswa.57 Berdasarkan beberapa faktor tersebut, 

salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa 

adalah kecerdasan interpersonal yang erat kaitannya dengan kemampuan 

penalaran matematis, karena tinggi rendahnya kecerdasan interpersonal 

berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.58 Menurut 

Trianto Safaria kecerdasan interpersonal memiliki tiga indikator yang saling 

berkaitan yaitu :59 social sensitivity, social insight, dan social communication. 

 
55 Amir-Mofidi and others. 
56 Hendriana and DKK. 
57 Carole and Carol.hlm.24 
58 Afriyanti Sungguminasa, ‘Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Dalam Menyelesaikan 

Soal Statstika Ditinjau Dari Kecerdasan Intrapersonal Dan Interpersonal Pada Siswa Kelas 

IX SMP Aisyiyah Sungguminasa’ (Universitas Muhammadiyah Makassar, 2022). 
59 Safaria, Interpersonal Intlligence: Metode Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal 

Anak.hlm.25 
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Pada indikator kecerdasan interpersonal yang ke-1 yaitu social 

sensitivity (sensitivitas sosial) dapat meningkatkan indikator kemampuan 

penalaran matematis yang ke-3 yaitu menarik kesimpulan, menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi, dapat pula 

meningkatkan indikator yang ke-6 yaitu menemukan pola atau sifat dari gejala 

matemstis untuk membuat generalisasi.60 Pada indikator kecerdasan 

interpersonal yang ke-2 yaitu social insight (wawasan sosial) dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis yang ke-1 yaitu mengajukan 

dugaan, dapat pula meningkatkan indikator kemampuan penalaran matematis 

yang ke-3 yaitu menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran solusi.61 dan dapat meningkatkan indikator yang ke-

2 yaitu melakukan manipulasi matematika.62 Pada indikator kecerdasan 

interpersonal yang ke-3 yaitu social communication (komunikasi sosial) dapat 

meningkatkan indikator kemampuan penalaran matematis yang ke-2 yaitu 

melakukan manipulasi matematika, dapat pula meningkatkan indikator yang 

ke-5 yaitu memeriksa kesahihan suatu argumen.63 

Untuk mempermudah melihat keterkaitan antara indikator kecerdasan 

interpersonal dengan indikator kemampuan penalaran matematis, maka dapat 

dilihat pada diagram berikut: 

 

 

 

 

 
60 Syafrida, Christine Shantika Septinarami, and Nabila Alifviyani, ‘Pengaruh Kecerdasan 

Intrapersonal Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Di SMP Al 

Muslim Tambun’, 2022. 
61 Riadi and Muchlisin, ‘Kecerdasan Interpersonal’, Kajianpustaka.Com, 2023. 
62 Heni Wijayanti dan Huri Suhendri, ‘Pengaruh Kecerdasan Interpersonal Dan Berfikir Kritis 

Terhadap Kemampuan Penalaran Matematika’, 2017. 
63 Lely Santika Syahrul Azmi Nilza Humaira Salsabila Nurul Hikmah Putri, ‘Pengaruh Kecerdasan 

Interpersonal Dan Kecerdasan Matematis-Logis Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis’, Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 7 (2022). 
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Gambar 1. Diagram Keterkaitan Indikator Kecerdasan Interpersoal dengan  

Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 

D. Rumusan Hipotesis 

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis penelitian ini yaitu: 

𝐻0: Tidak terdapat pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan 

penalaran matematis Kelas VIII SMP Negeri 1 Wanadadi Kabupaten 

Banjarnegara. 

𝐻1: Terdapat pengaruh pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap 

kemampuan penalaran matematis Kelas VIII SMP Negeri 1 Wanadadi 

Kabupaten Banjarnegara. 

 

  

Indikator Kecerdasan 

Interpersonal 

 Indikator Kemampuan Penalaran 

 Matematis 

1. Social sensitivity 

(Sensitivitas sosial) 

2. Social insight 

(Wawasan sosial) 

3. Social 

communication 

(Komunikasi sosial) 

 

 

1. Mengajukan dugaan. 

2. Melakukan manipulasi matematika 

3. Menarik kesimpulan, menyusun 

bukti, memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran solusi. 

4. Menarik kesimpulan dari 

pernyataan. 

5. Memeriksa kesahihan suatu 

argument. 

6. Menemukan pola atau sifat dari 

gejala matematis untuk membuat 

generalisasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Untuk memberikan penjelasan mengenai cara penulis melaksanakan 

penelitian, penulis memaparkan beberapa hal yang berkaitan dengan cara penulis 

melaksanakan penelitian sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang data penelitiannya berupa angka-

angka serta analisisnya menggunakan statistik.64 Untuk mengetahui pengaruh 

kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan penalaran matematis kelas VIII 

SMP Negeri 1 Wanadadi Kabupaten Banjarnegara. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survey. Metode survey merupakan teknik 

pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara menyusun daftar 

pertanyaan yang diajukan kepada responden.65 

Penggunaan metode survey ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 

apakah ada pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan penalaran 

matematis kelas VIII SMP Negeri 1 Wanadadi Kabupaten Banjarnegara. 

Dalam penelitian ini terdapat satu variabel bebas (independen) dan satu 

variabel terikat (dependen). 

 

 

               (X)        (Y) 

Gambar 2. Variabel Independen dan Variabel Dependen 

B. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang  berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

 
64 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 2018) hal 

7. 
65 Sugiyono, Metode Penelitian ... hal 114. 

Kecerdasan 

interpersonal 

Kemampuan penalaran 

matematis 
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variabel tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.66 Dalam penelitian ini terdapat 

dua variabel yaitu satu variabel bebas (independen) dan satu variabel terikat 

(dependen) 

a. Variabel bebas (independen) 

Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi 

variabel dependen, variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kecerdasan interpersonal. Indikator kecerdasan interpersonal yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Menurut Trianto Safaria indikator 

kecerdasan interpersonal yaitu:67 

1) Social sensitivity (sensitivitas sosial), merupakan kemampuan anak untuk 

merasakan dan mengamati reaksi-reaksi atau perubahan orang lain yang 

ditunjukannya baik secara verbal maupun non- verbal. 

2) Social insight, yaitu kemampuan anak untuk memahami dan mencari 

pemecahan masalah yang efektif dalam suatu interaksi sosial. 

3) Social communication, kemampuan anak untuk menggunakan proses 

komunikasi dalam menjalin dan membangun hubungan interpersonal 

yang sehat. 

b. Variabel terikat (dependen) 

Variabel  terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel independen, variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kemampuan penalaran matematis. Indikator kemampuan penalaran 

matematis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu merujuk pada 

pedoman Teknis Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 

506/C/Kep/PP/2004, merinci indikator kemampuan penalaran matematis 

diantaranya:68  

1. Mengajukan dugaan 

2. melakukan manipulasi matematika 

 
66 Sugiyono, Metode Penelitian ... hal 2 
67 Safaria, Interpersonal Intlligence: Metode Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal 

Anak.hlm.25 
68 Heris Hendriana. Dkk. 
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3. menarik kesimpulan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi 

4. menarik kesimpulan dari pernyataan 

5. memeriksa kesahihan suatu argument 

6. menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi. 

C. Konteks Penelitian 

1. Tempat dan Waktu penelitian 

Tempat yang dijadikan penelitian yaitu di SMP Negeri 1 Wanadadi 

Kabupaten Banjarnegara yang berlokasi di Jl. Rya Timur Wanadadi No. 

339 Dusun Satu Kecamatan Wanadadi, Kab, Banjarnegara, Jawa Tengah, 

53461. Alasan peneliti meneliti di SMP Negeri 1 Wanadadi adalah ingin 

mengetahui pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa dan belum ada penelitian serupa disekolah 

tersebut sehingga hal in menjadi pertimbangan dalam ketersediaan sumber 

daya untuk pengumpulan data. 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi Penelitian  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.69 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Wanadadi Kabupaten Banjarnegara: 

Tabel 1. Jumlah Populasi Siswa Kelas VIII 

No. Kelas Jumlah 

1 VIII A 34 

2 VIII B 32 

3 VIII C 32 

4 VIII D 32 

5 VIII E 32 

6 VIII F 32 

 
69 Sugiyono.hlm 80 
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No. Kelas Jumlah 

7 VIII G 32 

8 VIII H 32 

JUMLAH 258 

b. Sampel Penelitian  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.70 Sampel yang digunakan dalam penelitian 

harus bersifat representatif (mewakili) dari populasi tersebut. Teknik 

sampling merupakan teknik yang dilakukan untuk mengambil atau 

memperoleh sampel yang akan digunakan dalam sebuah penelitian. 

Dalam penelitian ini menggunakan probability sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan memberikan peluang atau kesempatan 

yang sama bagi setiap anggota populasi untuk menjadi sampel. 

Dengan menggunakan teknik simple random sampling yaitu 

pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi tersebut. Pengambilan sampel secara acak dilakukan 

dengan membagikan instrumen kepada responden, kemudian ambil 

secara acak sejumlah yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini untuk 

menentukan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu 

dengan menggunakan rumus Slovin. Dengan menggunakan tingkat 

kesalahan sebesar 5%. Adapun rumus slovin adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

E= tingkat kesalahan 

Berdasarkan rumus solving diatas dapat diperoleh: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

 
70 Sugiyono, Metode Penelitian ... hal 81. 
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𝑛 =
258

1 + 258(0,05)2
 

𝑛 =
258

1 + 258(0,0025)
 

𝑛 = 156,838 ≈ 157 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 157 siswa, maka sampel diambil 

dari masing-masing kelas VIII dengan perhitungan sebagai berikut: 

Tabel 2. Jumlah Sampel Tiap Kelas 

No. Kelas Jumlah 

1 VIII A 34

258
× 157 = 20,68 = 21 

2 VIII B 32

258
× 157 = 19,47 = 19 

3 VIII C 32

258
× 157 = 19,47 = 19 

4 VIII D 32

258
× 157 = 19,47 = 19 

5 VIII E 32

258
× 157 = 19,47 = 19 

6 VIII F 32

258
× 157 = 19,47 = 19 

7 VIII G 32

258
× 157 = 19,47 = 19 

8 VIII H 32

258
× 157 = 19,47 = 19 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan peneliti dalam 

penelitian ini digunakan teknik-teknik sebagai berikut: 

1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya.71 Jadi peneliti membagikan sejumlah 

item pertanyaan kepada responden untuk dijawab. Metode ini dilakukan 

untuk mengukur kecerdasan interpersonal peserta didik yang nantinya 

 
71  Sugiyono, Metode Penelitian ... hal 114. 
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akan menjadi sebuah data untuk penelitian ini. Angket disusun 

berdasarkan indikator kecerdasan  interpersonal. 

Skala pada angket yang digunakan berupa skala likert  yaitu skala 

yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dimana 

fenomena telah ditetapkan oleh peneliti. Skala Likert  disetiap jawaban 

dari pertanyaan memiliki gradasi dari sangat positif sampai sangat 

negatif. Bobot untuk setiap pertanyaan pada skala sikap yang dibuat 

dapat ditransfer dari skala kualitatitif menjadi skala kuantitatif untuk 

memperoleh data kuantitatif dan hasilnya diolah untuk menguji regresi.72 

Tabel 3. Kriteria Penilaian Sikap dalam Angket 

Alternatif jawaban 
Bobot penilaian 

Positif Negatif 

Sangat Sering 5 1 

Sering 4 2 

Kadang-Kadang 3 3 

Jarang 2 4 

Sangat Jarang 1 5 

 

  Pengadaan kuesioner yaitu untuk mengetahui tingkat kecerdasan 

interpersonal siswa. Angket yang dibagikan disusun berdasarkan indikator 

kecerdasan interpersonal. Dari variabel kecerdasan interpersonal dibagi 

menjadi 3 indikator yang kemudian di kembangkan menjadi 26 pertanyaan 

dengan susunan sebagai berikut: 

Tabel 4. Kisi-Kisi Angket Kecerdasan Interpersonal 

 

No Indikator 
No Pernyataan 

Positif  Negatif 

1 Social sensitivity 1, 3, 5 2, 4, 6 

2 Social Insight 7, 9, 11, 13, 15, 17 8, 10, 12, 14, 16, 18 

3 Social Communication 19, 21, 23, 25 20, 22, 24, 26 

 

 
72 Sugiono, Metode Penelitian .....,hlm.134-135 
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2. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.73 metode 

tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan penalaran matematis. 

Tabel 5. Kisi-Kisi Tes Kemampuan Penalaran Matematis Materi Sistem 

Persamaan Linier dua Variabel.74 

Indikator 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

Kriteria Skor Jumlah 

maksimal 

1. Mengajukan 

dugaan 

Siswa mampu menyatakan apa yang 

diketahui dan ditanyakan 

secara lengkap dan benar. 

4 

4 

Siswa mampu menyatakan apa yang 

diketahui dan ditanyakan secara 

benar namun tidak 

lengkap. 

2 

Siswa menuliskan yang diketahui 

dan atau yang ditanyakan tetapi 

salah. 

1 

Siswa tidak menyatakan apa yang 

diketahui dan ditanyakan. 
0 

2. Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Siswa mampu melakukan manipulasi 

matematika secara benar dan lengkap. 

 

4 

4 

Siswa mampu melakukan manipulasi 

matematika dengan 

benar namun tidak lengkap. 

 

2 

Siswa melakukan manipulasi 

matematika namun salah. 
1 

Siswa tidak melakukan manipulasi 

matematika. 
0 

3. Menyusun 

bukti, 

memberikan 

alasan 

Siswa mampu menyusun bukti 

secara lengkap dan benar. 

 

8 

 

8 

Siswa mampu menyusun bukti 

dengan benar namun tidak lengkap. 
4 

Siswa menyusun bukti namun 

salah. 
2 

 
73 Arik4unto Suharsami, “Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan” (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal 3. 
74 Heris Hendriana. Dkk, “Hard Skill Dan SoftSkills Matematik Siswa” (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2017), hal 97-98. 
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Indikator 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

Kriteria Skor Jumlah 

maksimal 

Siswa tidak menyusun bukti 0 

4. Menarik 

kesimpulan 

dari 

pernyataan 

Siswa mampu menarik kesimpulan 

lengkap dan benar. 
3 

3 

Siswa mampu menarik kesimpulan 

dengan benar namun tidak lengkap. 
2 

Siswa menarik kesimpulan 

namun salah. 
1 

Siswa tidak menarik kesimpulan. 0 

5. Memeriksa 

kesahihan 

suatu argumen 

Siswa mampu melakukan langkah-

langkah sebelumnya secara teratur dan 

benar, artinya jika mampu 

menyelesaikan langkah (1) sampai 

dengan (4) secara lengkap dan benar. 

3 

3 
Siswa mampu melakukan langkah-

langkah sebelumnya dengan benar 

namun tidak lengkap. 

2 

Siswa mampu melakukan       langkah-

langkah sebelumnya namun salah. 
1 

Siswa tidak melakukan langkah- 

langkah sebelumnya. 
0 

6. Menentukan 

pola atau sifat 

dari gejala 

matematika 

untuk membuat 

generalisasi 

Siswa mampu membuat  generalisasi 

dengan lengkap dan benar. 
3 

3 

Siswa mampu membuat generalisasi 

dengan benar namun tidak lengkap. 
2 

Siswa mampu membuat 

generalisasi tetapi salah. 
1 

Siswa tidak membuat generalisasi 0 

TOTAL SKOR 25 

 

E. Metode Analisis Data 

1. Intrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam sebuah penelitian.75 Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen angket dan tes. Untuk 

menguji instrumen penelitian dilakukan beberapa uji yaitu : 

 

 
75 Karunia Eka Lestari dan Muhammad Ridwan. 
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a. Uji Validitas 

Agar diperoleh data yang valid, maka instrumen untuk  

mengevaluasi juga harus memiliki validitas yang tinggi. Dalam 

penelitian ini digunakan validitas butir soal atau validitas item. Uji 

validitas digunakan untuk menguji apakah instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini sudah valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.76 Uji validitas 

instrumen ini digunakan untuk mengetahui validitas seluruh butir 

angket kecerdasan interpersonal dan soal tes kemampuan penalaran 

matematis yang akan digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui 

kecerdasan interpersonal dan kemampuan penalaran matematis siswa. 

Untuk mengetahui validitas dapat menggunakan rumus korelasi 

product moment  sebagai berikut : 

𝑟𝑋𝑌 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 

Keterangan : 

𝑟𝑋𝑌 = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N = Jumlah subjek 

X = Skor tiap butir soal 

Y = Skor total yang benar setiap subjek 

Setelah diperoleh nilai 𝑟𝑋𝑌 selanjutnya dibandingkan dengan hasil 

r product moment  dengan taraf signifikan 5%. Butir soal dikatakan 

valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sedangkan jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat 

dikatakan instrumen tidak valid.77 

Perhitungan uji validitas instrument angket kecerdasan 

interpersonal dan tes kemampuan penalaran matematis dengan 

menggunakan rumus koefisien korelasi product moment dengan 

bantuan SPSS versi 25, sebagai berikut: 

 

 
76  Sugiyono, Metode Penelitian ... hal 121. 
77 Indra Jaya, Penerapan Statistik Untuk Penelitian Pendidikan (Jakarta: Predamedia Group, 2020). 
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Tabel 6. Hasil Uji Validitas Angket Kecerdasan interpersonal SPSS 25 

No 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Keterangan 

1 0,349 0,502 Valid 

2 0,349 0,621 Valid 

3 0,349 0,701 Valid 

4 0,349 0,580 Valid 

5 0,349 0,186 Tidak Valid 

6 0,349 0,198 Tidak Valid 

7 0,349 0,339 Valid 

8 0,349 -0,71 Tidak Valid 

9 0,349 0,065 Tidak Valid 

10 0,349 0,443 Valid 

11 0,349 0,357 Valid 

12 0,349 0,702 Valid 

13 0,349 0,116 Tidak Valid 

14 0,349 0,459 Valid 

15 0,349 0,438 Valid 

16 0,349 0,306 Tidak Valid 

17 0,349 0,548 Valid 

18 0,349 0,050 Tidak Valid 

19 0,349 0,500 Valid 

20 0,349 0,744 Valid 

21 0,349 0,617 Valid 

22 0,349 0,594 Valid 

23 0,349 0,240 Tidak Valid 

24 0,349 0,355 Valid 

25 0,349 0,585 Valid 

26 0,349 0,460 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen angket kecerdasan 

interpersonal yang berjumlah 26 butir soal, diperoleh bahwa 18 butir 

soal dikatakan valid sedangkan 8 lainnya tidak valid. 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

No 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Keterangan 

1 0,349 0,639 valid 

2 0,349 0,851 valid 

3 0,349 0,863 valid 

4 0,349 0,630 valid 
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Berdasarkan hasil uji coba instrumen soal tes kemampuan 

penalaran matematis yang berjumlah 4 butir soal, diperoleh bahwa 

semua butir soal dikatakan valid. Sehingga instrumen soal tes 

kemampuan penalaran matematis dapat digunakan dalam penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

Reabilitas merujuk pada konsistensi dari suatu pengukuran.78 

Seperangkat tes dikatakan reliabel jika tes tersebut dapat memberikan 

hasil yang tetap. Artinya apabila tes tersebut dikenakan pada sejumlah 

subjek yang sama pada lain waktu, maka hasilnya akan tetap sama atau 

relatif sama. Untuk mencari reliabelitas soal bentuk uraian digunakan 

rumus Alpha Cronbach.  Adapun rumus alpha adalah sebagai berikut.79 

𝑟 = [
𝑁

𝑛 − 1
] [1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2

] 

Keterangan : 

𝑟 = koefisien reliabilitas 

n = banyak butir soal 

𝑠𝑖
2= variansi skor butir soal ke-i 

𝑠𝑡
2= variansi skor total 

Rumus koefisien reliabilitas Alpha Cronbach sebagai berikut : 

𝑠𝑖
2 =  

𝐽𝐾𝑖

𝑛
−

𝐽𝐾𝑠

𝑛2
 

𝑠𝑡
2 =  

∑ 𝑋2

𝑛
−

(∑ 𝑋𝑡)2

𝑛2
 

Keterangan : 

𝑠𝑖
2  = variansi tiap item 

𝐽𝐾𝑖 = jumlah kuadrat subjek 

𝐽𝐾𝑠 = jumlah responden 

n     = jumlah responden 

𝑠𝑡
2  = variansi total 

 
78 Kusaeri dan Supranoto, “Pengukuran Dan Penilaian Pendidikan” (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2012), hal 82. 
79 Suharsami, “Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan”... hal 122 
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𝑋𝑡
2 = skor total. 

Jika koefisien Alpha Cronbach telah dihitung (r), nilai tersebut 

kemudian dibandingkan dengan kriteria koefisien reliabilitas Alpha 

Cronbach untuk instrumen yang reliabel. Suatu instrument dikatakan 

reliabel apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan dikatakan tidak reliabel apabila 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dalam menentukan derajat reliabilitas, peneliti 

didasarkan pada kritieria Guilford.80 

Tabel 8. Output Cronbach’s Alpha Angket Kecerdasan Interpersonal 

 

 

Berdasarkan output  diatas tertulis Cronbach’s Alpha sebesar 

0,851 yang dinamakan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔. Intrumen diuji cobakan kepada 32 siswa 

dengan taraf signifikan 5% maka dihasilkan  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,349. Karena  

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(0,851) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (0,308) maka instrumen angket ini dapat 

dikatakan reliabel. Koefisien reliabel angket kecerdasan interpersonal 

yaitu sebesar 0,851. Berdasarkan kriteria guliford, 0,801 berada pada 

rentang 0,70 < r < 0,89, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument 

angket kecerdasan interpersonal ini reliabel dan berada pada taraf tinggi 

Tabel 9. Output Cronbach’s Alpha Soal Tes Kemampuan Penalaran 

Matematis SPSS 25 

 

 

 

 

 

Output diatas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,733 

yang dinamakan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔. Instrumen diuji cobakan kepada 32 siswa 

dengan taraf signifikansi 5% maka dihasilkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,349. Karena 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,733) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,349) maka instrumen tes ini dapat dikatakan 

 
80 Jaya. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.851 18 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.733 4 



40 

 

 
 

reliabel. Koefisien reliabilitas tes kemampuan penalaran matematis 

yaitu 0.733 berdasarkan kriteria Guliford, 0,733 berada pada rentang 

0,70 ≤ 𝑟𝑋𝑌 < 0,89 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa instrument tes 

kemampuan penalaran matematis berada pada taraf tinggi. 

2. Uji Prasyarat Analisis 

Dalam melakukan uji analisis data maka terlebih dahulu perlu 

dilakukan uji prasyarat analisis. Adapun uji yang perlu dilakukan adalah: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah residural terdistribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai 

residural yang terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan 

pada masing-masing variabel tetapi pada nilai residuralnya.81 Uji 

normalitas merupakan uji yang penting dalam analisis regresi, sebab uji 

normalitas merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam statistik 

parametrik. Sebelum menggunakan teknik statistik parametrik maka 

harus diuji terlebih dahulu kenormalan datanya. Apabila datanya 

berdistribusi normal maka analisis dapat menggunakan statistik 

parametrik namun bila datanya tidak normal maka statistik parametrik 

tidak dapat digunakan sehingga menggunakan statistik non parametrik. 

Pada penelitian ini untuk menguji normalitas suatu data 

menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. Untuk mempermudah dalam 

perhitungan, peneliti melakukan perhitungan dengan bantuan SPSS 

versi 25 dengan cara melihat nilai pada tabel Kolmogorov-Smirnov. 

Untuk mengetahui normal tidaknya suatu data maka dilakukan dengan 

melihat dari hasil Asymp Sig. Jika nilai Asymp Sig > 0.05 maka data 

tersebut berdistribusi normal, tetapi jika nilai Asymp Sig < 0.05 maka 

data tidak berdistribusi normal. 

 
81 Sunjoyo. DKK, "Aplikasi SPSS Untuk Smart Riset (Program IBM SPSS 21.0) (Bandung: Alfabeta, 

213AD), hal 59. 
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Adapun langkah-langkah menguji normalitas dengan uji One 

Sample Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS versi 25 yaitu: 

buka SPSS 25 kemudian buka tabulasi data yang sudah disiapkan pada 

microsoft excel dan copy data tersebut ke SPSS dan paste pada data 

view. Kemudian 𝑎𝑛𝑎𝑙𝑦𝑧𝑒 ≫ 𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 ≫ 𝑙𝑖𝑛𝑖𝑒𝑟. Setelah muncul 

teks box linier regression pilih variabel bebas dan letakkan pada kolom 

independent list dan variabel terikat letakkan pada kolom dependent 

list. Kemudian klik save dan pilih unstandardised, klik continue dan ok. 

Selanjutnya masuk ke Kolmogorov - Smirnov dengan a𝑛𝑎𝑙𝑦𝑧𝑒 ≫ 𝑛𝑜𝑛 

𝑝𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑟𝑖𝑐 𝑡𝑒𝑠𝑡 ≫ 𝑙𝑒𝑔𝑎𝑐𝑦 𝑑𝑖𝑎𝑙𝑜𝑔𝑢𝑒 ≫ 𝑜𝑛𝑒 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑙𝑒 

𝑘𝑜𝑙𝑚𝑜𝑔𝑜𝑟𝑜𝑣−𝑠𝑚𝑖𝑟𝑛𝑜𝑣. Kemudian muncul teks box dan pilih 

unstandardised lalu klik ok. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah model 

persamaan regresi yang diperoleh linier atau tidak. Apabila hasilnya 

tidak linier maka analisis regresi tidak dapat dilanjutkan. Tujuan dari 

uji linieritas yaitu untuk meyakinkan peneliti bahwa model regresi telah 

benar-benar memenuhi asumsi linieritas. Adapun cara untuk melakukan 

uji linieritas yaitu dengan menggunakan uji Deviation From Linearity. 

Kriteria pengambilan keputusan uji linieritas adalah sebagai berikut:  

1) Jika Sig. Atau Signifikansi pada Deviation From Linearity ≥ 0,05 

maka hubungan antar variabel linier. 

b) Jika Sig. Atau Signifikansi pada Deviation From Linearity < 0,05 

maka hubungan antar variabel tidak linier. 

Dalam penelitian ini pengujian linieritas menggunakan bantuan 

SPSS versi 25. Adapun untuk langkah-langkahnya yaitu: buka SPSS 

versi 25 kemudian buka tabulasi data yang sudah disiapkan pada 

microsoft excel dan copy data tersebut ke SPSS dan paste pada data 

view. Selanjutnya pilih menu 𝐴𝑛𝑎𝑙𝑦𝑧𝑒 ≫ 𝐶𝑜𝑚𝑝𝑎𝑟𝑒 𝑀𝑒𝑎𝑛𝑠 ≫ 𝑀𝑒𝑎𝑛𝑠. 

Setelah muncul teks box mean pilih variabel bebas dan letakkan pada 

kolom independent list dan variabel terikat pada kolom dependent list. 
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Kemudian pilih option dan ceklis for linierity lalu continue dan klik ok. 

Hasil uji linieritas dapat dilihat pada ANNOVA table. 

c. Uji Keberartian Regresi 

Uji keberartian regresi ini dilakukan sebelum melakukan analisis 

regresi sederhana. Tujuan dilakukannya uji keberartian regresi ini untuk 

mengetahui apakah persamaan regresi yang dihasilkan berarti atau tidak 

sehingga dapat digunakan sebagai alat prediksi. Kriteria pengujiannya 

yaitu apabila nilai sig.> 0,05 maka regresi tidak berarti dan apabila nilai 

sig. ≤ 0,05 maka regresi berarti. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

𝐻0: Tidak terdapat pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap 

kemampuan penalaran matematis Kelas VIII SMP Negeri 1 

Wanadadi Kabupaten Banjarnegara. 

𝐻1:  Terdapat pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan 

penalaran matematis Kelas VIII SMP Negeri 1 Wanadadi Kabupaten 

Banjarnegara. 

Untuk menguji hipotesis tersebut sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi digunakan untuk mengukur pengaruh variabel 

independen (bebas) yaitu kecerdasan interpersonal terhadap variabel 

dependen (terikat) yaitu kemampuan penalaran matematis. Analisis 

regresi adalah regresi yang didasarkan pada hubungan fungsional 

ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel 

dependen. Adapun persamaan umum regresi linier sederhana adalah:82 

�̂� = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan : 

�̂� =Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

𝑎 = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 

 
82  Sugiyono, Metode Penelitian ... hal 261. 
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𝑏 = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan 

pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan bila 

(-) maka arah garis turun 

𝑋 = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 

Untuk mencari harga a dan b bisa dicari dengan rumus berikut:83 

𝑎 =
(∑ 𝑌𝑡)(∑ 𝑋𝑡

2) − ((∑ 𝑌𝑡)(∑ 𝑋𝑡
2 𝑌𝑡)

𝑛(∑ 𝑋𝑡
2) − (∑ 𝑋𝑡

2)
 

𝑏 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑡𝑌𝑡 − (∑ 𝑋𝑡)(∑ 𝑌𝑡)

𝑛(∑ 𝑋𝑡
2) − (∑ 𝑋𝑡

2)
 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji regresi linier 

sederhana yaitu sebagai berikut: 

1) Jika nilai probabilitas lebih kecil dari atau sama dengan nilai 

probabilitas Sig (0,05< Sig) maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak  

2) Jika nilai probabilitas lebih besar dari atau sama dengan nilai 

probabilitas Sig ( 0,05> Sig ) maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

 

b. Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel kecerdasan 

interpersonal berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa. Untuk mengetahui apakah variabel 

kecerdasan interpersonal berpengaruh secara signifikan terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa yaitu dengan cara 

membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

𝐻0: Tidak terdapat pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap 

kemampuan penalaran matematis Kelas VIII SMP Negeri 1 

Wanadadi Kabupaten Banjarnegara 

 
83  Sugiyono, Metode Penelitian ... hal 262. 
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𝐻1: Terdapat pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan 

penalaran matematis Kelas VIII SMP Negeri 1 Wanadadi Kabupaten 

Banjarnegara  

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji t yaitu sebagai berikut:  

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 diterima  

jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditola 

c. Menentukan Koefisien Determinan 𝑅2/𝑅𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 

Koefisien determinasi berarti pemaknaan pada seberapa signifikansi 

pengaruh yang diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk 

menentukan besar kontribusi pengaruh tersebut, dilakukan dengan 

mengalikan 𝑅2/𝑅𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒dengan 100%. Dari bentuk presentase dapat 

memberikan kesimpulan seberapa besar pengaruh yang diperoleh. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data  

Pada bab IV ini menyajikan analisis data serta pembahasan terkait 

dengan kecerdasan interpersonal, kemampuan penalaran matematis dan 

pengaruh antara kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan penalaran 

matematis. 

1. Kecerdasan Interpersonal 

Data tentang kecerdasan interpersonal siswa kelas SMP Negeri 1 

Wanadadi ini didapatkan oleh peneliti dengan membagikan 

kuisioner/angket secara langsung dengan responden sebanyak 154 siswa 

siswa kelas VIII. Instrumen angket ini disusun berdasarkan indikator 

kecerdasan interpersonal dan dibagikan kepada responden setelah 

dikatakan valid. 

Hasil yang diperoleh peneliti tentang kecerdasan interpersonal 

kemudian ditabulasikan untuk dihitung nilai rata-rata (mean). 

Perhitungan nilai rata-rata data kecerdasan interpersonal ini peneliti 

menggunakan bantuan SPSS versi 25. 

Tabel 10. Rincian Perhitungan Kategori Kecerdasan Interpersonal 

 

 

 

 

 

 

Output SPSS nilai rata-rata kecerdasan interpersonal siswa 

menunjukan sebesar 66,49 dengan nilai Std. deviation sebesar 6,935 

Selanjutnya kecerdasan interpersonal ini dikategorikan dalam tiga 

kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Berikut ini tabel 

pengkategorian dari skor kecerdasan interpersonal: 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kecerdasan 

interpersonal 
154 37 82 66.49 6.935 

Valid N 

(listwise) 
154     
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Tabel 11. Rumus Kategori Kecerdasan Interpersonal 

Kategori Rumus 

Tinggi X> mean + std. deviation 

X > 66,41+6,889 

X >  73,299  ≈ 73 

Sedang mean - std. deviation < X ≤ mean + std. deviation 

66.41 - 6.889< X ≤ 66.41 +6.889 

59,521   < X ≤ 73,299   

≈ 59 < X ≤ 73 

Rendah X ≤ mean - std. deviation 

X ≤ 66.41 - 6.889 

X ≤ 59,521   ≈ 59 

 

Berdasarkan tabel diatas, Selanjutnya akan ditunjukkan frekuensi dan 

presentase dari kategori data kecerdasan interpersonal melalui bantuan 

SPSS. Adapun hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 Tabel. 12 Frekuensi dan Presentase Kecerdasan Interpersonal 

 

 Hasil perhitungan distribusi frekuensi menyatakan dari 154 

responden, terdapat 26 siswa atau 16,9% siswa yang memiliki tingkat 

kecerdasan interpersonal tinggi, sebanyak 106 Siswa atau 68,8% yang 

memiliki tingkat kecerdasan interpersonal sedang, dan 22 siswa atau 

14,3% siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal rendah. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa rata-rata tingkat kecerdasan 

interpersonal siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Wanadadi berada pada 

kategori sedang. 

2. Kemampuan Penalaran Matematis 

Untuk mendapatkan data tentang kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Wanadadi peneliti 

menggunakan intrumen tes yang dibagikan secara langsung kepada 

Kategori Kecerdasan Interpersonal 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 26 16.9 16.9 16.9 

Sedang 106 68.8 68.8 85.7 

Rendah 22 14.3 14.3 100.0 

Total 154 100.0 100.0  
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responden yang berjumlah 154 responden. Intrumen tes disusun 

berdasarkan indikator kemampuan penalaran matematis. Intrumen tes 

yang dibagikan adalah intrumen yang sudah dikatakan valid. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian terhadap kemampuan 

penalaran matematis selanjutnya ditabulasikan untuk selanjutnya 

dihitung nilai rata-rata (mean). Untuk mempermudah dalam menghitung 

nilai rata-rata (mean) dari data kemampuan penalaran matematis, peneliti 

menggunakan bantuan SPSS versi 25. Untuk hasil perhitungan nilai rata-

rata (mean) kemampuan penalaran matematis dengan menggunakan 

SPSS versi 25. 

Tabel 13. Rincian Perhitungan Kategori Kemampuan Penalaran 

Matematis 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

154 9 95 54.05 18.060 

Valid N 

(listwise) 
154     

 

Output SPSS nilai rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa 

menunjukan sebesar 54,05 dengan nilai Std. deviation sebesar 18,060 

Selanjutnya kemampuan penalaran matematis ini dikategorikan dalam 

tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Berikut ini tabel 

pengkategorian dari skor kemampuan penalaran matematis: 

Tabel 14. Rumus Kategori Kemampuan Penalaran Matematis 

Kategori Rumus 

Tinggi X mean + std. deviation 

X > 54.05 + 18,060 

X >  72,11  ≈ 72 

Sedang mean - std. deviation < X ≤ mean + std. 

deviation 

54.05 – 18,060 < X ≤ 54.05+18,060 

35,99   < X ≤ 72,11   

≈ 35 < X ≤ 72 
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Rendah X ≤ mean - std. deviation 

X ≤ 54.05- 18,060 

X ≤ 35,99   ≈ 35 

 

Berdasarkan tabel diatas, Selanjutnya akan ditunjukkan frekuensi dan 

presentase dari kategori data kemampuan penalaran matematis melalui 

bantuan SPSS. Adapun hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 

Tabel. 15 Frekuensi dan Presentase Kemampuan Penalaran Matematis 

Kategori Kemampuan Penalaran Matematis 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 26 16.9 16.9 16.9 

2.00 104 67.5 67.5 84.4 

3.00 24 15.6 15.6 100.0 

Total 154 100.0 100.0  

 

Hasil perhitungan distribusi frekuensi menyatakan dari 154 

responden, terdapat 26 siswa atau 16,9% siswa yang memiliki 

kemampuan penalaran matematis tingkat tinggi, sebanyak 104 siswa atau 

67,5% yang memiliki tingkat kemampuan penalaran matematis sedang, 

dan 24 siswa atau 15,6% siswa yang memiliki kemampuan penalaran 

matematis rendah. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa rata-rata 

tingkat kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Wanadadi berada pada kategori sedang. 

B. Analisis Data 

Pada bagian ini, peneliti menyajikan hasil analisis data yang diperoleh 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Wanadadi 

Kabupaten Banjarnegara. Hasil data ini diperoleh dari hasil penyebaran 

angket kecerdasan interpersonal dan soal tes kemampuan penalaran 

matematis secara langsung kepada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 

Wanadadi Kabupaten Banjarnegara. 
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1. Uji Prasyarat Analisis 

Uji yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji regresi dengan 

memenuhi uji prasyarat analisis terlebih dahulu. Adapun uji yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Penggunaan statistik parametrik bekerja dengan asumsi bahwa 

data setiap variabel penelitiaan yang akan dianalisis membentuk 

distribusi normal. Uji normalitas ini merupakan uji yang dilakukan 

sebelum melakukan normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal, 

analisis dapat menggunakan statistik parametrik. Begitupun sebaliknya, 

apabila data tidak berdistribusi normal, maka analisis menggunakan 

statistic non parametrik. Pengujian normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Peneliti melakukan 

perhitungan dengan bantuan SPSS versi 25 dengan melihat nilai pada 

tabel Kolmogorov-Smirnov sehingga akan lebih mudah. 

Normal atau tidaknya suatu data dapat kita lihat pada nilai 

probabilitas (Asymtotic Significance). Adapun kriteria pengambilan 

keputusan uji normalitas yaitu: 

1) Apabila probabilitas > 0,05 maka regresi berdistribusi normal 

2) Apabila probabilitas ≤ 0,05 maka regresi tidak berdistribusi normal. 

Berikut output hasil uji normalitas dengan menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 25: 

Tabel 16. Hasil Uji Normalitas SPSS 25 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 154 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 15.08106537 

Most Extreme Differences 

Absolute .050 

Positive .050 

Negative -.047 

Test Statistic .050 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan hasil output di atas, dapat diketahui nilai Asymp.Sig 

sebesar 0,200. Kriteria pengambilan keputusan menyatakan bahwa 

apabila nilai sig.> 0,05 maka data berdistribusi normal. Kita ketahui 

bahwa 0,200 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa hasil uji normalitas 

data kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan guna untuk mengetahui apakah 

persamaan regresi yang diperoleh linier atau tidak. Apabila hasil 

mengatakan tidak linier maka analisis regresi tidak bisa dilanjutkan. 

Adapun kriteria uji linieritas adalah: 

1) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka model dapat dikatakan linier 

2) Apabila nilai signifikansi ≤ 0,05 maka model dapat dikatakan tidak 

linier. 

Berikut output hasil uji linieritas dengan bantuan perhitungan 

SPSS 25: 

Tabel 17. Hasil uji linieritas SPSS 25 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

X*

Y 

Between 

Groups 

(Combined) 12712.286 27 470.825 2.186 .002 

Linearity 5050.969 1 5050.969 23.452 .000 

Deviation 

from Linearity 
7661.316 26 294.666 1.368 .130 

Within Groups 27136.779 126 215.371   

Total 39849.065 153    

 

Hasil output uji linieritas dapat dilihat pada ANOVA tabel. Nilai 

signifikansi Deviation from Llinearity kecerdasan interpersonal 
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terhadap kemampuan penalaran matematis pada tabel diatas sebesar 

0.130. berdasarkan kriteria pengambilan keputusan apabila nilai 

signifikansi > 0,05 maka hubungan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen memiliki hubungan yang linier, dan apabila nilai 

signifikansi ≤ 0,05 maka antara variabel independen terhadap 

dependen memiliki hubungan yang tidak linier. Berdasarkan hasil 

diatas, nilai signifikansinya adalah 0,130 > 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa antara data kecerdasan interpersonal terhadap data kemampuan 

penalaran matematis memiliki hubungan yang linier. 

c. Uji keberartian regresi  

Tujuan dilakukan uji keberartian regresi ini untuk mengetahui 

apakah persamaan regresi yang dihasilkan berarti atau tidak berarti 

sehingga dapat digunakan sebagai alat prediksi. Peneliti menggunakan 

bantuan SPSS versi 25 dalam melakukan uji keberartian regresi. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan yaitu: 

1) Apabila nilai Sig. > 0,05 maka regresi tidak berarti 

2) Apabila nilai Sig. ≤ 0, 05 maka regresi berarti. 

 

Tabel 18. Hasil Uji Keberartian Regresi SPSS 25 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 5050.969 1 5050.969 22.063 .000b 

Residual 34798.095 152 228.935   

Total 39849.065 153    

 

a. Dependent Variable: Kemampuan penalaran Matematis 

b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Interpersonal 

Output menampilkan bahwa nilai signifikansi linierity antara 

kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan penalaran matematis 

sebesar 0,000. Kriteria pengambilan keputusan menyatakan jika nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 maka hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen tidak berarti, dan jika nilai kurang dari atau sama 
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dengan 0,05 maka hubungan antara variabel independen dan dependen 

berarti. Karena 0,000<0,05 ini menyatakan hubungan antara 

kecerdasan interpersonal dan kemampuan penalaran matematis adalah 

berarti. 

2. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang di tetapkan oleh 

peneliti terhadap rumusan masalah yang ada. Hipotesis baru didasarkan 

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Maka dari itu, untuk membuktikan 

kebenaran dari suatu hipotesis perlu dilakukan beberapa uji diantaranya: 

a. Uji Regresi Linier Sederhana  

Uji ini adalah suatu uji yang dilakukan untuk menganalisis suatu 

hubungan linier antara dua variable dengan dinyatakan dalam suatu 

pernyataan yang disebut persamaan regresi. 

Kriteria pengambilan keputusan uji regresi linier sederhana 

sebagai berikut: 

1) Jika Sig> 0,05 maka 𝐻0 diterima dan  𝐻1 ditolak 

2) Jika Sig≤ 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan  𝐻1 diterima. 

Tabel 19. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana SPSS 25 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.262 11.855  .360 .720 

x .834 .178 .356 4.697 .000 

       

Perhitungan persamaan regresi dapat dilakukan setelah kita 

mengetahui nilai a dan b. berdasarkan hasil uji dengan SPSS diatas, 

dapat kita lihat nilai a dan b pada kolom B. Nilai a diperoleh sebesar 

4,262 dan nilai b diperoleh sebesar sebesar 0,834. Sehingga persamaan 

regresinya adalah: 

�̂� = 𝑎 + 𝑏𝑋 

�̂� = 4,262 + 0,834𝑋 



53 

 

 
 

Setelah diketahui persamaan regresi diatas sehingga hasil 

perhitungan diatas dapat kita Tarik kesimpulan yaitu: 

1) Berdasarkan tabel coefficient diatas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi   yang artinya jika X ditingkatkan satu satuan 

maka Y akan naik sebesar 0,834 

2) Berdasarkan tabel coefficient di atas, nilai sig. diperoleh sebesar 

0,000. Karena 0,00<0,05, maka dapat dikatakan kecerdasan 

interpersonal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa, yang artinya bahwa 𝐻1 

diterima dan 𝐻0 ditolak. 

Tabel 20. Hasil Uji Koefisien Determinasi R 

𝐌𝐨𝐝𝐞𝐥 𝐒𝐮𝐦𝐦𝐚𝐫𝐲𝐛 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .356a .127 .121 15.131 

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Interpersonal 

b. Dependent Variable: Kemampuan Penalaran Matematis 

Berdasarkan tabel diatas, koefisien determinasi R Square sebesar 

0,127 atau 0,127 x 100% = 12,7% yang berarti bahwa pengaruh 

kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan penalaran matematis 

sebesar 12,7% dan 87,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

yang peneliti teliti. 

b. Uji t 

Dilakukannya uji t dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

kecerdasan interpersonal berpengaruh secara signifinan terhadap 

kemampuan penalaran matematis, yaitu dengan cara membandingkan 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Berdasarkan output pada tabel 19 nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,697 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,97569. Penentuan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

dapat dilihat pada tabel distribusi t dengan cara 𝛼 = 0,05 : 2 = 0,025. 

Nilai 𝛼 dibagi dengan 2 karena uji ini merupakan uji 2 sisi dengan 

derajat kebebasan (dk) = n-2. Penelitian ini diketahui n = 154, maka 

diperoleh dk = 154 – 2 = 152. Nilai t tabel bisa dilihat pada tabel 
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distribusi t pada df = 152 dan pada signifikansi 0,025. Sehingga 

diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,97569. Karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (4,697) > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,97569). Maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 

diterima. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh 

kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan penalaran matematis 

siswa di SMP Negeri 1 Wanadadi Kabupaten Banjarnegara. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Wanadadi Kabupaten 

Banjarnegara dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan penalaran matematis siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Wanadadi Kabupaten Banjarnegara. Penelitian ini 

menggunakan instrumen berupa angket kecerdasan interpersonal dan 

intrumen tes kemampuan penalaran matematis yang dibagikan kepada 154 

sampel siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Wanadadi Kabupaten Banjarnegara. 

Intrumen angket dengan butir pertanyaan dan intrumen tes dengan 4 

soal ini sebelumnya diuji cobakan ke 32 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Wanadadi Kabupaten Banjarnegara guna mengetahui apakah instrumen ini 

valid dan reliabel sehingga dapat digunakan dalam penelitian atau tidak. Hasil 

uji validitas menunjukkan bahwa 18 butir pertanyaan angket kecerdasan 

interpersonal valid, dan sisanya 8 pertanyaan tidak valid. Kemudian soal tes 

kemampuan penalaran matematis yang berjumlah 4 butir soal tes valid semua. 

Sedangkan hasil uji reliabilitas dari instrumen angket kecerdasan 

interpersonal sebesar 0,851 dan soal tes kemampuan penalaran matematis 

sebesar 0,733 Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,3349 dengan 

responden 32) maka dapat dikatakan instrumen angket dan tes ini reliabel. 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen maka dapat 

disimpulkan bahwa instrumen angket kecerdasan interpersonal dan soal tes 

kemampuan penalaran matematis dapat digunakan dalam penelitian. 

Hasil perhitungan distribusi frekuensi menyatakan dari 154 responden, 

terdapat 26 siswa atau 16,9% siswa yang memiliki tingkat kecerdasan 

interpersonal tinggi, sebanyak 106 Siswa atau 68,8% yang memiliki tingkat 
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kecerdasan interpersonal sedang, dan 22 siswa atau 14,3% siswa yang 

memiliki kecerdasan interpersonal rendah. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa rata-rata tingkat kecerdasan interpersonal siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Wanadadi berada pada kategori sedang. 

Berdasakan hasil perhitungan distribusi frekuensi menyatakan dari 154 

responden, terdapat 26 siswa atau 16,9% siswa yang memiliki kemampuan 

penalaran matematis tingkat tinggi, sebanyak 104 siswa atau 67,5% yang 

memiliki tingkat kemampuan penalaran matematis sedang, dan 24 siswa atau 

15,6% siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis rendah. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa rata-rata tingkat kemampuan 

penalaran matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Wanadadi berada pada 

kategori sedang. 

Uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan 

hasil residual sebesar 0,200 dimana ini lebih dari 0,05. Kemudian uji linieritas 

menunjukkan bahwa data kecerdasan interpersonal dengan data kemampuan 

penalaran matematis ini mempunyai hubungan yang linier dengan hasil 

Deviation from Linearity sebesar 0,130 dimana ini lebih besar dari 0,05. Dan 

untuk uji keberartian regresi menunjukkan bahwa hubungan antara 

kecerdasan interpersonal dengan kemampuan penalaran matematis siswa 

berarti atau signifikan dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal 

berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Wanadadi Kabupaten Banjarnegara dengan hasil signifikansi 

analisis regresi linier sederhana sebesar 0,000 dimana nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05. Maka dari itu, dapat dikatakan 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

Besarnya pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa sebesar 12,7% dan sisanya 87,3% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar kecerdasan interpersonal.  

Pada indikator kecerdasan interpersonal yang ke-1 yaitu social 

sensitivity (sensitivitas sosial) dapat meningkatkan indikator kemampuan 

penalaran matematis yang ke-3 yaitu menarik kesimpulan, menyusun bukti, 
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memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi, dapat pula 

meningkatkan indikator yang ke-6 yaitu menemukan pola atau sifat dari 

gejala matemstis untuk membuat generalisasi.84 Pada indikator kecerdasan 

interpersonal yang ke-2 yaitu social insight (wawasan sosial) dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis yang ke-1 yaitu mengajukan 

dugaan, dapat pula meningkatkan indikator kemampuan penalaran matematis 

yang ke-3 yaitu menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan 

atau bukti terhadap kebenaran solusi.85 dan dapat meningkatkan indikator 

yang ke-2 yaitu melakukan manipulasi matematika.86 Pada indikator 

kecerdasan interpersonal yang ke-3 yaitu social communication (komunikasi 

sosial) dapat meningkatkan indikator kemampuan penalaran matematis yang 

ke-2 yaitu melakukan manipulasi matematika, dapat pula meningkatkan 

indikator yang ke-5 yaitu memeriksa kesahihan suatu argumen.87 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Septi 

Muzilah memberikan hasil bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kecerdasan intrapersonal terhadap kemampuan penalaran matematis 

siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai koefisien determinasi atau 

𝑅2 sebesar 0,005 atau 0,005 × 100% = 0,5% artinya pengaruh kecerdasan 

intrapersonal terhadap kemampuan penalaran matematis sangat kecil 

sehingga menyebabkan tidak signifikan atau tidak berpengaruh dengan nilai 

(𝑅) korelasi/hubungan sebesar 0,068.88 Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Miranti Ningrum, menunjukan bahwa 

kemampuan penalaran matematis siswa dipengaruhi oleh kecerdasan numerik 

 
84 Syafrida, Christine Shantika Septinarami, and Nabila Alifviyani, ‘Pengaruh Kecerdasan 

Intrapersonal Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Di SMP Al 

Muslim Tambun’, 2022. 
85 Riadi and Muchlisin, ‘Kecerdasan Interpersonal’, Kajianpustaka.Com, 2023. 
86 Heni Wijayanti dan Huri Suhendri, ‘Pengaruh Kecerdasan Interpersonal Dan Berfikir Kritis 

Terhadap Kemampuan Penalaran Matematika’, 2017. 
87 Lely Santika Syahrul Azmi Nilza Humaira Salsabila Nurul Hikmah Putri, ‘Pengaruh Kecerdasan 

Interpersonal Dan Kecerdasan Matematis-Logis Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis’, Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 7 (2022). 
88 Septi Muzilah, ‘Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal Terhadap Kemampuan Penalaran 

Mmatematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Kutasari Kabupaten Purbalingga’ 

(Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023). 
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sebesar 18,2%. Seseorang yang memiliki kecerdasan numerik tinggi secara 

umum memiliki cara berpikir yang terorganisir dalam menyelesaikan 

masalah, mampu memfiltrasi dan mengolah informasi, mampu melakukan 

perhitungan atau operasi matematika yang kompleks serta menggunakan 

penalaran atau logika dengan benar. Oleh karenanya, kecerdasan numerik 

dapat memberi pengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.89 

Penalaran  matematis  juga dapat dipengaruhi oleh kebiasaan berfikir seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Bella Aprilia menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kebiasaan berfikir terhadap kemampuan 

awal siswa serta terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa. Semakin baik kebiasaan berfikir siswa, maka 

semakin baik pula kemampuan awal yang dimiliki dan itu berpengaruh juga 

terhadap kemampuan penalarannya. 90 Kemudian penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Qiyamul Fajri, bahwa disposisi 

matematis tidak memiliki hubungan yang cukup signifikan terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa di SMP Negeri 1 Buay Madang 

Timur. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran siswa yang kurang maksimal 

pasca pandemi covid-19 saat siswa sekolah dari rumah.91

 
89 Miranti Ningrum, ‘Pengaruh Kecerdasan Numerik Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Bobotsari’ (Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 

2020). 
90 Bella Aprilia, ‘Pengaruh Kebiasaan Berfikir Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis 

Melalui Kemampuan Awal Siswa SMP’ (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2022). 
91 Qiyamul Fajri, ‘Pengaruh Disposisi Matematis Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Buay Madang Timur’ (Universitas Lampung, 2023). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan analisis data serta pembahasan yang telah 

dijabarkan oleh peneliti pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap penalaran matematis 

siswa kelas VIII SMP N 1 Wanadadi Kabupaten Banjarnegara. Besarnya 

pengaruh kecerdasan interpersonal dapat dilihat pada nilai koefisien 

determinan (R Square) yaitu 0,127 atau 12,7%. Sehingga dapat disimpulkan 

besarnya pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa SMP Negeri 1 Wanadadi Kabupaten Banjarnegara sebesar 

0,127 atau 12,7% dan sisanya 87,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

kecerdasan interpersonal. Kecerdasan interpersonal yang tinggi akan 

berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis yang tinggi pula. 

Begitupun sebaliknya, jika kecerdasan interpersonal siswa rendah maka 

kemampuan penalaran matematikanya juga rendah. 

B.  Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses 

penelitian ini, ada beberapapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi 

beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor agar 

dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam 

lebih menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu 

memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian 

kedepannya, beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain : 

1. Jangka waktu antara uji coba intrumen dan penelitian terlalu lama. 

2. Penelitian ini hanya melakukan pengkajian pengaruh kecerdasan 

interpersonal terhadap kemampuan penalaran matematis, sehingga perlu 

dikembangkan penelitian lebih lanjut untuk meneliti pengaruh faktor lain 

yang belum dikaji. 
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C. Saran 

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru matematika diharapkan membiasakan memberikan latian soal 

penyelesaian matematika berorientasi pada kemampuan penalaran 

matematis, 

2. Siswa diharapkan sering melatih dalam menyelesaikan soal tes 

kemampuan penalaran matematis agar memudahkan menyelesaikan soal 

matematika lebih lanjut. 
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123 Dwihardini Indra L 8G  150 Malik Firmansyah 8H 

124 Galuh Restu Amanda 8G  151 M. Farkhan Muzaki 8H 
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Lampiran 4 Kisi-kisi Instrumen Angket Kecerdasan Interpersonal 

No Indikator 
No Pernyataan 

Positif  Negatif 

1 Social sensitivity 1, 3, 5 2, 4, 6 

2 Social Insight 7, 9, 11, 13, 15, 17 8, 10, 12, 14, 16, 18 

3 Social Communication 19, 21, 23, 25 20, 22, 24, 26 

 

Pedoman Pensekoran Angket 

No Alternatif Jawaban 
Bobot Penilaian 

Positif Negatif 

1 Sangat Sering 5 1 

2 Sering 4 2 

3 Kadang-kadang 3 3 

4 Jarang 2 4 

5 Sangat Jarang 1 5 
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Lampiran 5 Instrumen Kecerdasan Interpersonal 

1. IDENTITAS 

Nama : 

Kelas : 

No. Absen :  

 
2. PETUNJUK PENGISIAN 
 

Isilah identitas diri Anda pada kolom yang telah disediakan (identitas akan 

dijaga kerahasiaannya). Masing-masing skala terdiri dari 40 butir pernyataan. 

Bacalah dan pahami dengan baik setiap pernyataan dalam skala ini, kemudian 

jawablah secara jujur dengan memberi tanda centang (√) pada pilihan 

jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. 

Setiap pernyataan terdiri dari 4 pilihan jawaban, yaitu: Sangat Sering (SS), 

Sering (S), Kadang-Kadang (KK), Jarang (J), dan Sangat Jarang (SJ). 

Jawablah semua pernyataan dalam skala ini, jangan sampai ada nomor yang 

terlewatkan. 

 
Contoh: 

 

 

No. 

 

Pernyataan 

    Pilihan Jawaban  

SS S KK  J SJ 

1. Saya membantu teman yang sedang kesulitan √     

 
Apabila pernyataan “Saya membantu teman yang sedang kesulitan” Sangat 

Sesuai dengan keadaan Anda, maka berilah tanda centang (√) pada kolom 

SS. Begitu pula untuk pernyataan selanjutnya. 

Jika Anda ingin mengubah jawaban, berilah tanda sama dengan (═) pada 

jawaban yang ingin Anda ubah, kemudian centang jawaban yang dianggap 

paling sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. 

Contoh: 
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No. 

 

Pernyataan 

       PilihanJawaban  

SS S KK  J SJ 

1. Saya membantu teman yang sedang kesulitan  √  √   

 

Setiap jawaban yang diberikan adalah benar, tidak ada jawaban yang salah, 

karena itu pilihlah jawaban dengan jujur. Jawaban yang Anda berikan tidak 

mempengaruhi nilai akademik. 

 

-Selamat Mengerjakan- 

 

SKALA KECERDASAN INTERPERSONAL 

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S KK J SJ 

1 
Saya memberikan motivasi kepada teman untuk belajar 

dengan giat           

2 Saya tidak peduli dengan teman yang malas belajar           

3 Saya mentoleransi perbedaan pendapat pada saat diskusi           

4 
Saya tidak bisa mentoleransi perbedaan pendapat saat 

diskusi           

5 
Saya tidak mengejek teman yang kesulitan dalam 

pembelajaran           

6 
Saya suka mengejek teman yang kesulitan dalam 

pembelajaran           

7 
Saya tidak bertengkar dengan teman selama proses 

pembelajaran           

8 
Saya tidak mau dilerai ketika sedang bertengkar walaupun 

saat proses pembelajaran           

9 
Saya nyaman dengan siapa saja yang menjadi kelompok 

diskusi           
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10 
Saya tidak nyaman diskusi dengan teman yang tidak 

akrab/tidak dekat           

11 
Saya menyukai kegiatan yang dilakukan secara 

berkelompok           

12 Saya menyukai kegiatan yang dilakukan secara individu           

13 
Saya berani mengungkapkan pendapat ketika berdiskusi 

kelompok           

14 
Saya kurang berani mengungkapkan pendapat ketika 

berdiskusi kelompok           

15 
Saya senang memimpin diskusi dalam menyelesaikan 

masalah           

16 
Saya kurang percaya diri ketika memimpin diskusi dalam 

menyelesaikan masalah           

17 
Saya meminta maaf kepada teman apabila berbuat salah dan 

mau memaafkan kesalahan teman           

18 
Saya malu meminta maaf duluan walaupun saya yang salah 

dan sulit memaafkan kesalahan teman           

19 
Saya mendengarkan ketika teman saya mengutarakan 

pendapat dalam diskusi dan presentasi           

20 
Saya malas mendengarkan ketika teman saya mengutarakan 

pendapat dalam diskusi dan presentasi           

21 
Saya senang mendengarkan ketika guru sedang 

menjelaskan materi pembelajaran           

22 
Saya tidak suka mendengarkan ketika guru sedang 

menjelaskan materi pembelajaran           

23 
Saya berbicara dengan sopan (tidak teriak) saat 

mengungkapkan pendapat ketika diskusi dan presentasi           

24 
Saya berbicara dengan keras ketika mengungkapkan 

pendapat dan presentasi           

25 
Saya menjaga kontak mata dengan baik saat sedang bicara 

dengan orang lain           

26 Saya suka jelalatan saat berbicara dengan orang lain           
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Lampiran 6 Output Validitas Angket Minat Belajar 

Correlations 
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.08
3 

.22
7 

.71
1 

.41
0 

.00
0 

.63
4 

.000 

N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
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x
5 

Pearson 
Correlatio
n 

.0
1
3 

-
.12

6 

.46
8** 

-
.03

9 

1 -
.04

0 

-
.45
4** 

-
.16

9 

.35
1* 

-
.33

3 

-
.05

4 

.31
2 

-
.10

6 

.11
2 

-
.16

7 

.01
5 

-
.17

1 

.26
3 

.11
0 

.31
1 

.24
4 

.30
3 

-
.02

3 

.18
7 

-
.07

1 

.62
1** 

.186 

Sig. (2-
tailed) 

.9
4
3 

.49
1 

.00
7 

.83
2  

.82
7 

.00
9 

.35
4 

.04
9 

.06
2 

.76
8 

.08
2 

.56
5 

.54
3 

.36
2 

.93
5 

.34
8 

.14
6 

.54
9 

.08
3 

.17
9 

.09
2 

.90
1 

.30
4 

.69
9 

.00
0 

.309 

N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x
6 

Pearson 
Correlatio
n 

-
.0
8
7 

.45
4** 

.29
9 

.36
0* 

-
.04

0 

1 -
.13

3 

-
.30

5 

.11
0 

.13
6 

.11
9 

.30
1 

-
.16

2 

-
.16

0 

-
.13

1 

-
.35

5* 

.02
2 

.07
4 

.22
9 

.28
7 

.07
7 

.28
5 

-
.05

0 

.07
5 

.25
3 

-
.00

6 

.198 

Sig. (2-
tailed) 

.6
3
5 

.00
9 

.09
6 

.04
3 

.82
7  

.46
8 

.08
9 

.54
8 

.45
7 

.51
5 

.09
4 

.37
6 

.38
1 

.47
6 

.04
6 

.90
4 

.68
8 

.20
7 

.11
1 

.67
7 

.11
4 

.78
4 

.68
2 

.16
2 

.97
5 

.278 

N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x
7 

Pearson 
Correlatio
n 

.2
0
7 

.42
2* 

.01
9 

.29
7 

-
.45
4** 

-
.13

3 

1 .05
8 

-
.08

0 

.76
5** 

.28
3 

.00
5 

.17
0 

.24
7 

.23
0 

.26
0 

.37
4* 

-
.29

9 

.10
0 

.03
5 

.21
9 

.04
0 

-
.08

5 

-
.18

1 

.39
4* 

-
.09

4 

.399* 

Sig. (2-
tailed) 

.2
5
6 

.01
6 

.91
9 

.09
9 

.00
9 

.46
8  

.75
5 

.66
3 

.00
0 

.11
6 

.97
8 

.35
3 

.17
2 

.20
5 

.15
1 

.03
5 

.09
6 

.58
6 

.85
1 

.22
9 

.82
7 

.64
2 

.32
1 

.02
6 

.61
0 

.024 

N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x
8 

Pearson 
Correlatio
n 

.1
9
5 

.07
9 

-
.08

9 

-
.09

2 

-
.16

9 

-
.30

5 

.05
8 

1 -
.25

3 

.08
2 

-
.37

3* 

-
.35

7* 

.09
4 

-
.04

8 

.15
0 

.34
4 

-
.09

9 

-
.38

5* 

-
.22

8 

-
.06

5 

.01
2 

-
.12

6 

-
.20

2 

-
.22

1 

-
.09

7 

-
.14

2 

-.071 

Sig. (2-
tailed) 

.2
8
6 

.66
9 

.62
8 

.61
7 

.35
4 

.08
9 

.75
5  

.16
2 

.65
4 

.03
5 

.04
5 

.60
7 

.79
5 

.41
2 

.05
4 

.58
9 

.02
9 

.20
9 

.72
3 

.94
8 

.49
4 

.26
7 

.22
4 

.59
7 

.43
9 

.698 

N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x
9 

Pearson 
Correlatio
n 

-
.2
5
3 

-
.16

4 

.04
1 

-
.02

1 

.35
1* 

.11
0 

-
.08

0 

-
.25

3 

1 -
.04

9 

.05
0 

.08
0 

.04
4 

.22
6 

.14
7 

-
.15

0 

-
.26

7 

-
.06

3 

-
.04

1 

.01
8 

.14
0 

-
.11

2 

-
.25

0 

.05
8 

.03
5 

.16
8 

.065 
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Sig. (2-
tailed) 

.1
6
2 

.37
0 

.82
2 

.90
8 

.04
9 

.54
8 

.66
3 

.16
2  

.78
9 

.78
8 

.66
4 

.81
2 

.21
4 

.42
2 

.41
1 

.13
9 

.73
3 

.82
5 

.92
1 

.44
4 

.54
1 

.16
7 

.75
2 

.84
9 

.35
8 

.723 

N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x
1
0 

Pearson 
Correlatio
n 

.1
5
1 

.58
5** 

.10
4 

.31
6 

-
.33

3 

.13
6 

.76
5** 

.08
2 

-
.04

9 

1 .37
3* 

.02
2 

.13
9 

.24
1 

.17
9 

.20
2 

.35
7* 

-
.23

3 

.00
7 

.10
0 

.20
2 

.05
9 

-
.26

2 

-
.15

3 

.37
8* 

-
.00

2 

.443* 

Sig. (2-
tailed) 

.4
0
8 

.00
0 

.57
1 

.07
8 

.06
2 

.45
7 

.00
0 

.65
4 

.78
9  

.03
6 

.90
4 

.44
6 

.18
4 

.32
6 

.26
7 

.04
5 

.19
9 

.97
0 

.58
7 

.26
8 

.74
9 

.14
7 

.40
2 

.03
3 

.99
1 

.011 

N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 33 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x
1
1 

Pearson 
Correlatio
n 

.0
0
0 

.36
8* 

.03
5 

.53
9** 

-
.05

4 

.11
9 

.28
3 

-
.37

3* 

.05
0 

.37
3* 

1 .01
6 

-
.02

2 

.07
8 

.17
6 

.21
9 

.07
0 

.08
5 

-
.02

1 

.10
7 

.12
7 

.03
4 

-
.15

8 

.14
7 

.54
3** 

-
.09

2 

.357* 

Sig. (2-
tailed) 

1.
0
0
0 

.03
8 

.85
0 

.00
1 

.76
8 

.51
5 

.11
6 

.03
5 

.78
8 

.03
6 

 

.93
3 

.90
4 

.67
0 

.33
5 

.22
9 

.70
4 

.64
2 

.91
1 

.56
0 

.48
7 

.85
4 

.38
7 

.42
3 

.00
1 

.61
5 

.045 

N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x
1
2 

Pearson 
Correlatio
n 

.4
1
9* 

.37
1* 

.69
6** 

.31
5 

.31
2 

.30
1 

.00
5 

-
.35

7* 

.08
0 

.02
2 

.01
6 

1 .03
0 

.23
5 

.10
0 

.08
7 

.46
5** 

.18
3 

.59
5** 

.70
0** 

.45
5** 

.60
3** 

.37
3* 

.24
5 

.22
1 

.50
6** 

.702** 

Sig. (2-
tailed) 

.0
1
7 

.03
6 

.00
0 

.07
9 

.08
2 

.09
4 

.97
8 

.04
5 

.66
4 

.90
4 

.93
3  

.87
0 

.19
6 

.58
8 

.63
5 

.00
7 

.31
5 

.00
0 

.00
0 

.00
9 

.00
0 

.03
6 

.17
7 

.22
4 

.00
3 

.000 

N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x
1
3 

Pearson 
Correlatio
n 

.2
1
0 

.00
8 

-
.06

8 

-
.12

4 

-
.10

6 

-
.16

2 

.17
0 

.09
4 

.04
4 

.13
9 

-
.02

2 

.03
0 

1 .42
2* 

.15
6 

.14
9 

-
.14

4 

-
.30

1 

-
.15

7 

.12
2 

-
.18

3 

-
.11

0 

-
.02

8 

-
.21

8 

-
.08

7 

-
.07

5 

.116 

Sig. (2-
tailed) 

.2
4
8 

.96
5 

.71
2 

.49
8 

.56
5 

.37
6 

.35
3 

.60
7 

.81
2 

.44
6 

.90
4 

.87
0  

.01
6 

.39
4 

.41
6 

.43
1 

.09
5 

.39
1 

.50
7 

.31
6 

.54
8 

.87
9 

.23
1 

.63
5 

.68
3 

.526 
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N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x
1
4 

Pearson 
Correlatio
n 

.1
8
8 

.09
5 

.19
6 

.12
1 

.11
2 

-
.16

0 

.24
7 

-
.04

8 

.22
6 

.24
1 

.07
8 

.23
5 

.42
2* 

1 .37
6* 

.18
4 

.23
1 

-
.25

5 

-
.10

5 

.26
1 

.17
9 

.06
8 

.07
1 

.09
8 

.22
0 

.13
7 

.459** 

Sig. (2-
tailed) 

.3
0
3 

.60
6 

.28
1 

.51
1 

.54
3 

.38
1 

.17
2 

.79
5 

.21
4 

.18
4 

.67
0 

.19
6 

.01
6  

.03
4 

.31
2 

.20
3 

.16
0 

.56
7 

.14
9 

.32
8 

.71
2 

.70
0 

.59
4 

.22
5 

.45
4 

.008 

N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x
1
5 

Pearson 
Correlatio
n 

.2
4
3 

.16
6 

.16
9 

.21
1 

-
.16

7 

-
.13

1 

.23
0 

.15
0 

.14
7 

.17
9 

.17
6 

.10
0 

.15
6 

.37
6* 

1 .06
3 

.02
5 

-
.13

9 

.07
4 

.30
4 

.38
3* 

-
.02

3 

-
.02

5 

.11
5 

.25
9 

.10
1 

.438* 

Sig. (2-
tailed) 

.1
8
1 

.36
5 

.35
5 

.24
7 

.36
2 

.47
6 

.20
5 

.41
2 

.42
2 

.32
6 

.33
5 

.58
8 

.39
4 

.03
4  

.73
2 

.89
0 

.44
7 

.68
7 

.09
1 

.03
0 

.90
0 

.89
3 

.53
2 

.15
2 

.58
2 

.012 

N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x
1
6 

Pearson 
Correlatio
n 

.5
9
7*

* 

.31
8 

-
.01

6 

.02
5 

.01
5 

-
.35

5* 

.26
0 

.34
4 

-
.15

0 

.20
2 

.21
9 

.08
7 

.14
9 

.18
4 

.06
3 

1 .09
2 

-
.21

2 

-
.14

6 

-
.07

5 

.02
2 

.06
6 

.01
5 

-
.01

1 

.03
6 

-
.02

9 

.306 

Sig. (2-
tailed) 

.0
0
0 

.07
6 

.93
1 

.89
3 

.93
5 

.04
6 

.15
1 

.05
4 

.41
1 

.26
7 

.22
9 

.63
5 

.41
6 

.31
2 

.73
2  

.61
6 

.24
3 

.42
5 

.68
5 

.90
4 

.72
1 

.93
7 

.95
1 

.84
5 

.87
5 

.089 

N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x
1
7 

Pearson 
Correlatio
n 

.2
2
1 

.33
4 

.35
7* 

.21
1 

-
.17

1 

.02
2 

.37
4* 

-
.09

9 

-
.26

7 

.35
7* 

.07
0 

.46
5** 

-
.14

4 

.23
1 

.02
5 

.09
2 

1 .07
0 

.54
8** 

.38
4* 

.39
3* 

.36
0* 

.38
3* 

.22
0 

.25
2 

.31
3 

.548** 

Sig. (2-
tailed) 

.2
2
4 

.06
2 

.04
5 

.24
7 

.34
8 

.90
4 

.03
5 

.58
9 

.13
9 

.04
5 

.70
4 

.00
7 

.43
1 

.20
3 

.89
0 

.61
6  

.70
2 

.00
1 

.03
0 

.02
6 

.04
3 

.03
1 

.22
6 

.16
5 

.08
2 

.001 

N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
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x
1
8 

Pearson 
Correlatio
n 

-
.0
0
9 

-
.04

0 

.05
1 

-
.07

9 

.26
3 

.07
4 

-
.29

9 

-
.38

5* 

-
.06

3 

-
.23

3 

.08
5 

.18
3 

-
.30

1 

-
.25

5 

-
.13

9 

-
.21

2 

.07
0 

1 .11
1 

.02
2 

-
.22

5 

.09
2 

.38
6* 

.61
8** 

-
.13

4 

.29
4 

.050 

Sig. (2-
tailed) 

.9
6
1 

.82
6 

.78
2 

.66
7 

.14
6 

.68
8 

.09
6 

.02
9 

.73
3 

.19
9 

.64
2 

.31
5 

.09
5 

.16
0 

.44
7 

.24
3 

.70
2  

.54
7 

.90
3 

.21
5 

.61
7 

.02
9 

.00
0 

.46
3 

.10
3 

.787 

N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x
1
9 

Pearson 
Correlatio
n 

.2
2
5 

.11
4 

.54
5** 

.29
3 

.11
0 

.22
9 

.10
0 

-
.22

8 

-
.04

1 

.00
7 

-
.02

1 

.59
5** 

-
.15

7 

-
.10

5 

.07
4 

-
.14

6 

.54
8** 

.11
1 

1 .56
1** 

.55
3** 

.54
3** 

.33
8 

.18
0 

.27
3 

.35
0* 

.505** 

Sig. (2-
tailed) 

.2
1
5 

.53
6 

.00
1 

.10
4 

.54
9 

.20
7 

.58
6 

.20
9 

.82
5 

.97
0 

.91
1 

.00
0 

.39
1 

.56
7 

.68
7 

.42
5 

.00
1 

.54
7  

.00
1 

.00
1 

.00
1 

.05
8 

.32
4 

.13
1 

.05
0 

.003 

N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x
2
0 

Pearson 
Correlatio
n 

.3
0
1 

.31
0 

.91
6** 

.48
1** 

.31
1 

.28
7 

.03
5 

-
.06

5 

.01
8 

.10
0 

.10
7 

.70
0** 

.12
2 

.26
1 

.30
4 

-
.07

5 

.38
4* 

.02
2 

.56
1** 

1 .53
5** 

.48
0** 

.17
4 

.14
5 

.43
7* 

.60
3** 

.744** 

Sig. (2-
tailed) 

.0
9
4 

.08
5 

.00
0 

.00
5 

.08
3 

.11
1 

.85
1 

.72
3 

.92
1 

.58
7 

.56
0 

.00
0 

.50
7 

.14
9 

.09
1 

.68
5 

.03
0 

.90
3 

.00
1  

.00
2 

.00
5 

.34
1 

.42
9 

.01
2 

.00
0 

.000 

N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x
2
1 

Pearson 
Correlatio
n 

.0
5
2 

.31
8 

.52
5** 

.31
2 

.24
4 

.07
7 

.21
9 

.01
2 

.14
0 

.20
2 

.12
7 

.45
5** 

-
.18

3 

.17
9 

.38
3* 

.02
2 

.39
3* 

-
.22

5 

.55
3** 

.53
5** 

1 .65
8** 

.05
4 

.05
5 

.36
8* 

.37
0* 

.617** 

Sig. (2-
tailed) 

.7
7
9 

.07
6 

.00
2 

.08
3 

.17
9 

.67
7 

.22
9 

.94
8 

.44
4 

.26
8 

.48
7 

.00
9 

.31
6 

.32
8 

.03
0 

.90
4 

.02
6 

.21
5 

.00
1 

.00
2  

.00
0 

.77
0 

.76
5 

.03
8 

.03
7 

.000 

N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x
2
2 

Pearson 
Correlatio
n 

.2
5
6 

.41
3* 

.48
9** 

.22
0 

.30
3 

.28
5 

.04
0 

-
.12

6 

-
.11

2 

.05
9 

.03
4 

.60
3** 

-
.11

0 

.06
8 

-
.02

3 

.06
6 

.36
0* 

.09
2 

.54
3** 

.48
0** 

.65
8** 

1 .24
3 

.29
9 

.20
0 

.37
3* 

.594** 
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Sig. (2-
tailed) 

.1
5
7 

.01
9 

.00
4 

.22
7 

.09
2 

.11
4 

.82
7 

.49
4 

.54
1 

.74
9 

.85
4 

.00
0 

.54
8 

.71
2 

.90
0 

.72
1 

.04
3 

.61
7 

.00
1 

.00
5 

.00
0  

.17
9 

.09
6 

.27
2 

.03
6 

.000 

N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x
2
3 

Pearson 
Correlatio
n 

.0
5
8 

.00
0 

.22
0 

.06
8 

-
.02

3 

-
.05

0 

-
.08

5 

-
.20

2 

-
.25

0 

-
.26

2 

-
.15

8 

.37
3* 

-
.02

8 

.07
1 

-
.02

5 

.01
5 

.38
3* 

.38
6* 

.33
8 

.17
4 

.05
4 

.24
3 

1 .44
2* 

.01
6 

.11
7 

.240 

Sig. (2-
tailed) 

.7
5
4 

1.0
00 

.22
6 

.71
1 

.90
1 

.78
4 

.64
2 

.26
7 

.16
7 

.14
7 

.38
7 

.03
6 

.87
9 

.70
0 

.89
3 

.93
7 

.03
1 

.02
9 

.05
8 

.34
1 

.77
0 

.17
9  

.01
1 

.93
1 

.52
5 

.185 

N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x
2
4 

Pearson 
Correlatio
n 

.0
7
4 

.00
4 

.12
9 

.15
1 

.18
7 

.07
5 

-
.18

1 

-
.22

1 

.05
8 

-
.15

3 

.14
7 

.24
5 

-
.21

8 

.09
8 

.11
5 

-
.01

1 

.22
0 

.61
8** 

.18
0 

.14
5 

.05
5 

.29
9 

.44
2* 

1 .15
2 

.19
5 

.355* 

Sig. (2-
tailed) 

.6
8
7 

.98
2 

.48
2 

.41
0 

.30
4 

.68
2 

.32
1 

.22
4 

.75
2 

.40
2 

.42
3 

.17
7 

.23
1 

.59
4 

.53
2 

.95
1 

.22
6 

.00
0 

.32
4 

.42
9 

.76
5 

.09
6 

.01
1  

.40
8 

.28
5 

.046 

N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x
2
5 

Pearson 
Correlatio
n 

.1
0
2 

.31
2 

.37
7* 

.94
3** 

-
.07

1 

.25
3 

.39
4* 

-
.09

7 

.03
5 

.37
8* 

.54
3** 

.22
1 

-
.08

7 

.22
0 

.25
9 

.03
6 

.25
2 

-
.13

4 

.27
3 

.43
7* 

.36
8* 

.20
0 

.01
6 

.15
2 

1 -
.12

1 

.585** 

Sig. (2-
tailed) 

.5
8
0 

.08
2 

.03
4 

.00
0 

.69
9 

.16
2 

.02
6 

.59
7 

.84
9 

.03
3 

.00
1 

.22
4 

.63
5 

.22
5 

.15
2 

.84
5 

.16
5 

.46
3 

.13
1 

.01
2 

.03
8 

.27
2 

.93
1 

.40
8  

.50
9 

.000 

N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x
2
6 

Pearson 
Correlatio
n 

.1
4
8 

.12
9 

.71
5** 

-
.08

8 

.62
1** 

-
.00

6 

-
.09

4 

-
.14

2 

.16
8 

-
.00

2 

-
.09

2 

.50
6** 

-
.07

5 

.13
7 

.10
1 

-
.02

9 

.31
3 

.29
4 

.35
0* 

.60
3** 

.37
0* 

.37
3* 

.11
7 

.19
5 

-
.12

1 

1 .460** 

Sig. (2-
tailed) 

.4
1
8 

.48
1 

.00
0 

.63
4 

.00
0 

.97
5 

.61
0 

.43
9 

.35
8 

.99
1 

.61
5 

.00
3 

.68
3 

.45
4 

.58
2 

.87
5 

.08
2 

.10
3 

.05
0 

.00
0 

.03
7 

.03
6 

.52
5 

.28
5 

.50
9  

.008 

N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
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to
ta
l 

Pearson 
Correlatio
n 

.5
0
2*

* 

.62
1** 

.70
1** 

.58
0** 

.18
6 

.19
8 

.39
9* 

-
.07

1 

.06
5 

.44
3* 

.35
7* 

.70
2** 

.11
6 

.45
9** 

.43
8* 

.30
6 

.54
8** 

.05
0 

.50
5** 

.74
4** 

.61
7** 

.59
4** 

.24
0 

.35
5* 

.58
5** 

.46
0** 

1 

Sig. (2-
tailed) 

.0
0
3 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.30
9 

.27
8 

.02
4 

.69
8 

.72
3 

.01
1 

.04
5 

.00
0 

.52
6 

.00
8 

.01
2 

.08
9 

.00
1 

.78
7 

.00
3 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.18
5 

.04
6 

.00
0 

.00
8  

N 3
2 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.851 18 
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Lampiran 7 Hasil Uji Coba Instrument Angket Kecerdasan Interpersonal 

No Nama 
Butir Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 Raissa Febriyan S 1 3 4 3 5 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 5 3 3 3 

2 Ginis Sinta 4 3 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

3 Cesylia Aluna Zahra 4 3 4 2 5 4 4 5 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 

4 Juniwati Sabrina Hastuti 2 4 5 4 5 5 4 3 5 4 4 5 5 3 4 2 4 4 5 

5 Azka Yulian Putra 3 3 3 3 3 5 4 3 3 4 4 3 5 1 2 3 3 4 4 

6 Syarif Hidayah 4 5 3 3 3 5 5 5 4 5 3 4 5 4 3 5 5 3 4 

7 Fauzi Miffahudin 4 2 3 1 5 3 3 3 4 3 4 4 5 4 3 5 5 5 4 

8 Chesta Ghazy Atha U 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 3 3 5 3 5 4 

9 Destina Putri Azizah 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 3 2 4 

10 Aditya Saputra Pandu T 3 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 3 5 

11 Helmi Febrian 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 5 3 5 5 4 

12 Nica Fajri S 4 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 4 2 1 3 4 5 4 5 

13 Gendis Asmara Dewi 2 2 3 4 5 5 2 3 5 2 4 3 4 3 3 2 2 4 4 

14 M Raditya Alfariq 4 3 4 3 4 5 3 3 4 3 4 4 3 2 5 4 3 5 4 

15 Eka Okta Anggraeni 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 5 5 4 3 4 

16 Tantyas Norita Meishashi 3 2 5 4 5 5 2 3 5 2 3 5 3 3 2 3 5 5 5 

17 Adib Fawaz  3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 5 3 5 

18 Royan Ibra Ismalil 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 3 4 

19 Endra Danes Ukail Fanan 5 5 5 4 5 5 3 4 3 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 

20 Aura Nisa Ramadhani 5 3 4 3 4 4 3 5 3 3 3 4 5 3 5 5 3 3 4 

21 Zalfa` Aulia N 5 3 5 4 5 4 5 3 5 3 4 5 5 4 5 5 4 4 5 
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22 Vanessa Alicia Dwi A 5 3 5 4 5 4 3 5 3 3 3 5 4 4 3 5 5 4 5 

23 Fifi Lidia Safika 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 3 5 5 4 4 

24 Oktafia Eka Maharani 3 3 5 2 5 5 3 3 4 3 2 5 5 4 3 3 5 3 5 

25 Mezzaluna Dona Azahra 5 3 4 3 5 4 3 5 4 3 3 4 5 3 4 5 3 3 4 

26 Ezy Felisha 5 5 5 5 4 5 5 3 3 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 

27 Khavifah Nur Laeli 4 3 4 4 5 5 3 4 3 3 4 4 4 4 3 5 3 4 4 

28 Dewi Aulia Infansyah 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 5 3 2 5 5 4 4 

29 Akhor Budi Pratama 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 5 4 5 3 4 

30 Maulida `Arifatunnaja 3 4 5 4 5 5 4 3 5 5 4 5 4 5 5 3 4 5 4 

31 Sofia Fitriana Ramadhan 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 2 3 5 4 5 5 5 

32 Asih Nur Hayati 4 4 4 4 5 5 4 2 4 4 4 5 2 2 2 5 5 5 5 
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Lampiran 8 Hasil Instrument Angket Kecerdasan Interpersonal 

No Nama 
Butir Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 Abyan Dwi A 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 82 

2 Afifah Wulan M 5 4 3 3 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 78 

3 Aiman Maheswara M 4 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 2 4 3 78 

4 Alfian Ilham F 4 5 5 5 3 3 5 5 4 4 4 4 5 5 5 2 4 5 77 

5 Ananda Arzella P 3 5 2 4 5 5 3 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 78 

6 Andra Rizqia S 3 4 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 80 

7 Asyifa Khoinrunnisa 4 3 5 4 3 3 2 5 4 3 3 5 5 3 5 3 5 4 69 

8 Azizah Septiana 3 4 4 4 2 3 3 4 2 3 2 5 5 4 4 4 4 3 63 

9 Bilqis Sabrina Husna 4 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 3 2 3 3 74 

10 Daffa Rizki M 2 4 3 5 3 3 3 3 5 5 3 5 3 5 3 5 5 5 70 

11 Dzakiyya Lida P 2 3 5 4 2 2 3 2 5 3 5 5 4 4 4 3 3 3 62 

12 Fatimah Az Zahra 2 3 4 5 1 5 5 5 5 2 5 5 4 3 4 4 5 2 69 

13 Fauzi Dimas Susilo 3 3 5 4 3 3 3 2 5 2 5 5 4 3 3 4 3 2 62 

14 Irsyad Danu I 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 60 

15 Khairunnisa Nugroho 3 5 4 5 1 3 2 2 3 4 3 3 2 1 4 3 4 4 56 

16 Lovely Akbar 3 2 5 3 4 4 5 3 3 4 2 3 3 4 2 1 4 3 58 

17 Meirsya Rahmawati 4 4 5 4 4 3 3 2 4 5 2 3 3 2 3 2 4 4 61 

18 Nasywa Rizqi L 4 3 5 4 3 3 2 1 4 5 3 3 3 3 5 3 5 4 63 

19 Pita Aruns Sihab 3 4 4 4 2 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 62 

20 Preteya Mehe Diho 4 4 5 5 3 5 1 5 5 3 5 4 5 5 5 2 4 5 75 

21 Rangga Ramadhan 3 3 5 3 5 1 3 5 5 5 5 4 3 4 2 4 3 2 65 
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22 Ahzein Zanuar Prasetyo 4 4 4 2 5 3 4 5 5 4 5 5 4 5 3 2 3 3 70 

23 Alfin Nugroho 2 4 3 5 3 3 3 3 5 1 3 5 3 5 3 5 5 5 66 

24 Almadhira Addia P 2 3 5 4 5 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 61 

25 Andin Juniansyah 3 5 5 5 5 4 3 4 2 2 5 5 3 5 3 2 5 3 69 

26 Anindia Zeta H 5 5 5 4 5 5 4 5 3 2 5 4 5 3 4 3 2 3 72 

27 Asyifa Khansa M 2 4 4 5 3 4 3 2 1 1 5 4 5 5 5 3 4 5 65 

28 Dwi Bagus P 5 5 5 5 5 4 3 4 2 5 5 5 4 3 4 2 3 2 71 

29 Fatwa Nur Hidayah 3 5 5 4 5 5 4 5 3 5 4 5 5 4 5 3 3 3 76 

30 Fitria Khairani 3 5 4 5 4 3 5 3 2 1 5 4 4 5 5 3 4 4 69 

31 Hana` Khoirunisa 4 3 5 5 4 2 5 5 1 5 5 5 5 4 5 4 4 5 76 

32 Imam Farras M 2 4 5 5 1 5 2 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 2 72 

33 Kesya Hanung Pratiwi 3 3 5 5 2 5 2 5 5 4 5 5 5 5 3 3 4 4 73 

34 Keyzy Syevany Ananty 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 4 4 4 5 5 79 

35 Lutfan Dwi Ananto 4 5 5 5 5 4 3 4 2 1 5 4 4 2 4 1 5 3 66 

36 Lutvy Nurlizar 4 5 5 4 5 5 4 5 3 4 5 3 4 2 4 4 5 4 75 

37 Marchel Yakut Aflah A.P 3 4 2 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 3 5 5 4 75 

38 Tri Wardani 3 5 3 4 5 5 3 4 4 4 3 4 5 4 2 3 4 4 69 

39 Triana Agus Setiani 3 5 3 3 5 3 3 3 4 1 2 3 3 3 3 4 4 4 59 

40 Zavier Sabil 3 3 3 5 2 3 3 4 4 4 5 3 4 2 3 2 5 2 60 

41 Ade Julianto 4 5 2 5 3 3 3 4 4 4 5 3 4 3 5 2 3 4 66 

42 Ade Putra Kusuma Wardana 5 3 3 4 5 2 4 2 4 3 5 5 4 5 5 5 2 4 70 

43 Amelia Safitri 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 5 4 4 66 

44 Andini Ayuningtiyas 3 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 2 5 3 3 5 3 4 67 

45 Ayudesti Pratama Wisnu 3 3 2 4 5 3 3 4 1 2 3 3 5 3 3 4 4 4 59 
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46 Berly Raffa Arya Putra 2 4 2 5 5 5 4 4 4 3 3 2 5 5 5 4 5 4 71 

47 Elkadira Nurul Arum 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 3 5 4 4 5 2 4 69 

48 Farah Binar Anggraeni 3 5 5 5 1 3 4 3 3 4 5 4 5 2 5 5 3 5 70 

49 Galang Prayoga 3 3 5 5 4 5 4 3 4 2 5 5 3 4 3 5 4 3 70 

50 Ghatfan Yafi Zaidan 2 3 5 5 5 5 4 4 4 2 5 5 5 4 5 2 4 4 73 

51 Isnan Al Hammam 3 3 4 4 5 5 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 65 

52 Nanda Febriyani 3 3 4 4 5 5 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 4 4 63 

53 Nayla Putri Romadhoni 3 2 4 4 4 5 4 3 3 3 5 4 4 4 3 3 3 4 65 

54 Raissa Eva Erviana 4 3 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 3 4 5 72 

55 Riziq Baihaqi 4 3 4 5 5 4 2 4 5 3 4 4 5 3 4 3 3 3 68 

56 Shafa Aulia Magani 4 3 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 79 

57 Silviana Ayu Indarti 3 3 4 5 5 4 3 4 4 5 4 3 4 4 5 2 4 3 69 

58 Silviana Nur Azifa 4 4 5 5 3 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 2 4 5 79 

59 Tegar Wahyu Muharram 3 3 5 5 2 4 5 3 4 3 4 5 4 4 3 3 4 3 67 

60 Adrian Bagas Koro 3 4 4 5 5 3 3 4 3 2 3 3 5 3 2 2 4 4 62 

61 Aprillia Nur E 3 4 5 3 4 3 5 4 4 3 3 5 4 4 3 2 4 4 67 

62 Azzalea Karunia R 2 5 5 5 1 5 3 3 5 4 3 3 3 5 4 3 4 3 66 

63 Diki Saputra 3 1 5 3 5 5 1 5 5 4 3 1 5 5 4 3 3 3 64 

64 Ella Dwi Radila 3 3 4 3 3 5 2 5 1 4 3 2 2 1 4 3 5 4 57 

65 Faiq Khairul Azzam 3 2 1 3 5 5 1 5 3 3 4 1 5 3 3 3 2 3 55 

66 Fairuz 2 2 5 3 5 5 4 5 3 4 5 4 4 3 4 4 3 2 67 

67 Ismawati F 3 2 3 3 2 2 1 5 3 4 5 3 2 3 3 4 4 3 55 

68 Khaulah Umu Abdillah 2 3 4 5 1 5 5 1 3 2 5 5 4 3 4 4 5 2 63 

69 Khofifah Hida Hanum 3 3 5 4 3 3 3 2 1 2 5 5 4 3 3 4 3 2 58 
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70 M Rayhan Ramadan 4 4 5 5 5 5 3 3 5 4 5 5 5 5 5 4 2 5 79 

71 Mohammad Arif N 4 4 5 1 5 1 5 3 2 3 5 4 4 4 5 3 5 3 66 

72 Nazhara Dwi Aprilia 4 5 3 4 5 1 4 3 3 3 5 5 4 4 5 3 4 5 70 

73 Primasti Ainata M 2 3 4 4 3 3 2 2 3 2 5 4 4 3 3 3 4 3 57 

74 Rafif Ardis A.W 3 3 5 4 1 4 5 3 3 3 4 4 4 5 5 1 4 3 64 

75 Rendra Pramudya 3 3 5 5 4 3 4 4 3 3 5 5 4 4 4 3 5 5 72 

76 Restu Bangkit T.A 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 5 3 5 4 65 

77 Syafira Hana Amalia 3 1 4 3 5 1 3 3 3 2 4 5 4 3 3 2 4 4 57 

78 Syahda Aurelia Setiarni 3 4 4 5 2 4 4 3 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 72 

79 Alisa Agustina 4 4 5 4 5 4 5 1 3 4 4 4 5 5 1 2 2 5 67 

80 Alisa Ayasha K 4 3 5 4 4 4 4 4 3 3 3 5 4 5 4 5 4 4 72 

81 Anugerah Widianto 2 2 3 3 4 2 5 4 3 1 4 4 3 4 5 5 4 2 60 

82 Anugrah Setia A 4 4 5 5 3 5 4 2 3 3 5 5 5 4 4 3 3 2 69 

83 Asyifa Sadana Putri 5 4 3 2 1 4 4 3 4 1 3 1 3 4 4 4 4 4 58 

84 Azalia Manda 1 2 1 1 4 3 2 3 2 2 3 1 2 1 2 2 3 2 37 

85 Azizah Alfahira 3 4 4 4 3 2 3 3 4 5 4 5 4 4 3 3 3 4 65 

86 Azkia Iglima Fatima 2 3 5 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 63 

87 Biandra Syams A 1 5 4 5 3 3 2 4 1 2 5 3 3 3 4 5 4 4 61 

88 Desfiyana Nur F 5 5 5 2 3 2 4 1 3 2 4 4 3 4 4 3 4 5 63 

89 Dinara Nuur Saathi 3 4 4 4 2 4 3 2 1 1 3 3 3 3 4 4 3 4 55 

90 Fayi Adenia Solehah 3 4 4 4 4 3 5 3 4 4 5 4 5 5 4 1 4 4 70 

91 Fitria Kusuma W 5 5 5 5 4 5 1 3 4 4 4 5 5 5 2 2 3 5 72 

92 Mardinayah Puspita Sary 3 1 4 2 4 2 4 3 4 2 5 5 4 4 2 3 4 2 58 

93 Mohammad Ervin Safi'i 3 3 4 5 2 3 4 3 4 2 4 3 4 4 5 2 4 3 62 
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94 Oktafiana Khairurozaki 4 4 5 5 1 3 4 3 5 3 5 4 5 5 5 2 4 5 72 

95 Oktivia Safitri 3 2 4 4 4 3 4 3 2 3 5 4 4 4 3 3 3 4 62 

96 Revan Arsa N 4 3 4 4 3 4 3 3 2 1 4 4 4 3 4 3 4 5 62 

97 Zivana Alverina N 4 3 4 5 3 4 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 60 

98 Ata Nalurita Fawzia 4 3 5 4 5 5 4 3 3 3 5 4 5 5 5 3 4 4 74 

99 Athoru Safaroza Aithoru 3 3 4 5 2 3 4 3 4 2 4 3 4 4 5 2 4 3 62 

100 Chatur Kaindra W 4 4 5 5 1 3 4 3 5 3 5 4 5 5 5 2 4 5 72 

101 Fanisa Ayuningtyas 4 4 5 4 4 3 3 2 4 3 5 5 5 5 5 2 4 4 71 

102 Firda Khansa Humairoh 4 3 5 4 3 3 2 1 4 3 5 5 4 4 4 3 5 4 66 

103 Garin Rafka A.R.S 3 2 4 4 4 3 4 3 2 3 5 4 4 4 3 3 3 4 62 

104 Ghaida Sakira Aulia 4 3 4 4 3 4 3 3 2 1 4 4 4 3 4 3 4 5 62 

105 Ica Riya Afitza 4 3 4 5 3 4 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 60 

106 M. Yusuf Ramadhon 4 3 5 4 5 5 4 3 3 3 5 4 5 5 5 3 4 4 74 

107 Muhammad Zhafran Abqori 3 3 4 5 2 3 4 3 4 2 4 3 4 4 5 2 4 3 62 

108 Murniati Indah Ifana 4 4 5 5 1 3 4 3 5 3 5 4 5 5 5 2 4 5 72 

109 Nabila Razki Amalia 2 3 5 4 2 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 58 

110 Najwa Khoirunnisa A 2 3 4 5 1 5 5 1 3 2 5 5 4 3 4 4 5 2 63 

111 Tri Agustina Rahmadani 3 3 5 4 3 3 3 2 1 2 5 5 4 3 3 4 3 2 58 

112 Wilujeng Rahayu 4 4 5 5 5 5 3 3 5 4 5 5 5 5 5 4 2 5 79 

113 Yanuar Dwi Nur Prasatyo 2 3 4 5 3 4 4 2 4 2 4 4 4 3 3 4 3 5 63 

114 Yumna Kamila Salsabila 4 3 2 4 3 4 4 1 3 2 5 3 4 5 3 3 4 5 62 

115 Zahra Herlina Ramadhani 4 4 5 4 5 3 3 2 2 2 4 5 3 5 3 3 4 4 65 

116 Zeean Faholi Azhar 4 4 5 4 4 3 3 2 4 3 5 4 5 4 5 3 4 1 67 

117 Amirul Rizal 4 3 5 4 3 3 2 1 4 3 5 4 5 4 3 3 4 4 64 
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118 Asyifa Septiana P 4 3 4 5 3 4 2 3 3 2 4 4 4 4 3 2 4 3 61 

119 Audi Eka N 4 3 5 4 5 5 4 3 3 3 3 5 4 4 3 2 2 2 64 

120 Azzahra Eka Sutarman 3 3 5 4 3 3 3 2 1 5 3 3 3 5 4 3 4 2 59 

121 Bilqis Prilianz W 4 4 5 5 5 5 3 3 5 4 3 1 5 5 4 3 2 5 71 

122 Devi Lutviasari 2 3 4 5 3 4 4 2 4 1 3 2 2 1 4 3 5 5 57 

123 Dwihardini Indra L 4 3 4 5 3 3 4 3 2 5 4 1 1 3 3 3 3 5 59 

124 Galuh Restu Amanda 2 3 5 4 3 5 4 4 3 3 5 4 4 3 4 4 3 5 68 

125 Janeeta Khairunnisa 3 3 4 1 3 3 3 5 4 5 4 1 1 3 3 3 3 5 57 

126 Kayla Nurfa A 2 5 5 5 3 5 3 3 4 3 2 2 4 3 4 4 5 3 65 

127 Kenisa Rahma Dani 3 4 3 3 3 4 3 5 4 4 3 2 2 3 3 4 3 5 61 

128 Khanza Lutfi Syafiana L 3 3 4 5 4 1 3 3 3 5 4 3 4 4 2 3 4 2 60 

129 Miftahul Lutfian Hamzah 3 3 5 5 5 5 3 1 5 5 4 3 2 2 2 3 3 4 63 

130 Nailah Amalia K 3 3 5 4 5 3 3 2 2 1 4 3 5 3 4 2 4 5 61 

131 Okta Surya Wicaksono 4 1 4 3 3 5 4 1 1 3 3 3 3 2 5 4 4 5 58 

132 Opik Pebrianto 5 3 5 1 3 5 5 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 5 68 

133 Praba Natha K 4 3 5 5 3 3 4 3 2 2 3 4 3 5 4 4 4 5 66 

134 Rafel Allifa Jannah 3 4 4 3 5 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 5 4 4 61 

135 Santika 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 82 

136 Adelia Juanti Putri 2 4 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 79 

137 Adnan Nurfikri P 3 4 4 5 5 3 4 5 3 3 5 4 4 3 3 4 2 3 67 

138 Aghia Nancy S 3 3 3 3 4 5 5 5 3 3 5 5 4 4 2 3 3 5 68 

139 Devita Putriana Dewi 4 5 5 2 3 4 3 5 2 4 5 4 2 4 4 3 3 4 66 

140 Dwi Olifiani S 4 4 4 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 3 2 2 5 76 

141 Dzia Ulhaq 4 2 3 4 5 3 4 5 2 4 2 4 4 4 3 2 3 2 60 
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142 Elifsya Widya Swara 3 4 3 2 4 3 4 5 1 3 2 5 3 4 3 3 3 4 59 

143 Fazley Adjiz Saputra 3 4 3 4 5 3 4 5 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 62 

144 Firlyan Budi Arbianza 4 4 3 5 4 5 5 4 3 3 3 5 4 5 3 4 4 3 71 

145 Galuh Saputra 2 4 5 5 4 4 3 4 4 5 5 1 3 4 3 5 4 3 68 

146 Ikhsan Hidayatullah 3 4 4 5 5 3 4 2 3 3 2 4 4 3 3 5 3 4 64 

147 Irma Setiyawati 3 3 3 3 4 5 5 4 3 3 3 5 4 3 4 4 3 3 65 

148 Izaz Izdihar Nur Hafiz 5 4 4 5 5 2 4 4 4 5 5 5 3 2 2 1 2 4 66 

149 Lia Rifatul K 3 2 4 4 5 5 3 4 3 5 5 5 4 4 3 3 3 4 69 

150 Malik Firmansyah 4 3 4 4 3 4 3 3 2 1 5 4 4 3 4 3 4 5 63 

151 Muhammad Farkhan Muzaki 4 3 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 4 3 3 3 75 

152 Naylatus Sadiatul M 4 3 5 4 5 5 5 5 3 3 5 4 5 5 5 3 4 4 77 

153 Prodo Watha Kumara P.M 3 3 4 5 2 3 4 3 4 2 4 3 4 4 5 2 4 3 62 

154 Richy Nathanue 4 4 5 5 5 3 4 3 5 3 5 4 5 5 5 2 4 5 76 



 
 

89 

 

Lampiran 9 Kisi-Kisi Tes Kemampuan Penalaran Matematis  

Indikator  

Kemampuan  

Penalaran  

Matematis Siswa 

Kriteria Skor 
Skor 

Maksimal 

1. Mengajukan dugaan Siswa mampu menyatakan apa 

yang diketahui dan ditanyakan 

secara lengkap dan benar. 

4 

4 

Siswa mampu menyatakan apa 

yang diketahui dan ditanyakan 

secara benar namun tidak 

lengkap. 

2 

Siswa menuliskan yang diketahui 

dan ditanyakan tetapi salah. 
1 

Siswa tidak menyatakan apa yang 

diketahui dan ditanyakan. 
0 

2. Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Siswa mampu melakukan 

manipulasi matematika secara 

lengkap dan benar. 

4 

4 

Siswa mampu melakukan 

manipulasi matematika dengan 

benar namun tidak lengkap. 

2 

Siswa melakukan manipulasi 

matematika namun salah. 
1 

Siswa tidak melakukan 

manipulasi matematika. 
0 

3. Menyusun bukti, 

memberikan alasan 

Siswa mampu menyusun bukti 

secara lengkap dan benar. 8 8 
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atau bukti terhadap 

kebenaran solus 

Siswa mampu menyusun bukti 

dengan benar namun tidak 

lengkap. 

4 

Siswa menyusun bukti namun 

salah. 
2 

Siswa tidak menyusun bukti 0 

4. Menarik kesimpulan 

dari pernyataan 

Siswa mampu menarik 

kesimpulan lengkap dan benar. 
3 

3 

Siswa mampu menarik 

kesimpulan dengan benar namun 

tidak lengkap. 

2 

Siswa menarik kesimpulan 

namun salah. 
1 

Siswa tidak menarik kesimpulan. 0 

5. Memeriksa 

kesahihan suatu 

argumen 

Siswa mampu melakukan 

langkah-langkah sebelumnya 

secara teratur dan benar, artinya 

jika mampu menyelesaikan 

langkah (1) sampai dengan (4) 

secara lengkap dan benar. 

3 

3 

Siswa mampu melakukan 

langkah-langkah sebelumnya 

dengan benar namun tidak 

lengkap. 

2 

Siswa mampu melakukan 

langkah-langkah sebelumnya 

namun salah. 

1 

Siswa tidak melakukan langkah-

langkah sebelumnya. 
0 
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6. Menentukan pola 

atau sifat dari gejala 

matematika untuk 

membuat 

generalisasi 

Siswa mampu membuat 

generalisasi dengan lengkap dan 

benar. 

3 

3 

Siswa mampu membuat 

generalisasi dengan benar namun 

tidak lengkap. 

2 

Siswa mampu membuat 

generalisasi tetapi salah. 
1 

Siswa tidak membuat generalisasi 0 

TOTAL SKOR 25 
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Lampiran 10 Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

SOAL TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

Mata Pelajaran: Matematika Nama  :__________________ 

Materi Pokok : SPLDV Kelas  :__________________ 

Metode : Campuran No. Absen :__________________ 

I. Petunjuk pengerjaan soal 

1. Tuliskan nama, kelas, dan no absen pada lembar yang telah di sediakan. 

2. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu (tidak harus urut). 

3. Tuliskan jawaban secara sistematis dan jelas (tuliskan yang diketahui, dan 

ditanya pada soal di lembar jawaban). 

4. Kerjakan soal berikut menggunakan metode campuran. 

Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar! 

1. Harga 4 buah pulpen dan 5 buah buku adalah Rp.45.500,-. Sedangkan harga 2 

pulpen dan 3 buah buku adalah Rp.25.500,-. Harga 1 buah pulpen dan 2 buah 

buku adalah? 

2. Seorang tukang parker mendapat uang sebesar Rp.17.000, − dari 3 buah mobil 

dan 5 buah motor. Sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 motor ia mendapatkan 

uang Rp. 18.000, −. Jika terdpat 3 mobil dan 3 motor maka banyak uang parker 

yang diperoleh adalah? 

3. Pada hari libur, Yulia dan Ayu pergi menonton film di bioskop. Sebelum 

menonton Yulia dan Ayu membeli minuman nutriboost dan pop corn untuk 

dibawa ke dalam bioskop, Yulia membeli 3 botol minuman nutriboost dan 3 cup 

pop corn seharga Rp. 57.000,00. Sedangkan Ayu membeli 4 botol minuman 

nutriboost dan 4 cup popcorn seharga Rp. 84.000,00. Berapakah selisih harga 1 

botol minuman nutriboost dan 1 cup pop corn yang dijual oleh pihak bioskop 

tersebut? 

4. Di atas meja terdapat 14 keping uang logam yang terdiri dari uang logam lima 

ratus rupiah dan uang logam seribu rupiah. Jumlah total uang logam tersebut 

adalah Rp. 12.000,00. Berapakah banyak masing-masing uang logam lima ratus 

rupiah dan uang logam seribu rupiah? 
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Lampiran 11 Pedoman Pensekoran Kemampuan Penalaran Matematis  

Mata Pelajaran: Matematika 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variable (SPLDV) 

Metode : Campuran 

No 

Soal 
Jawaban Skor 

Total 

Skor 

1 Mengajukan Dugaan 

Diketahui : Harga 4 buah pulpen dan 5 buah buku adalah Rp.45.500 

 Harga 2 pulpen dan 3 buah buku adalah Rp.25.500 
2 

4 

Ditanya   :  Harga 1 buah pulpen dan 2 buah buku adalah? 2 

Melakukan Manipulasi Matematika 

Misalkan  :  𝑎 = Pulpen 

 𝑏 = Buku 
2 

4 
4𝑎 + 5𝑏 = 45.500…(1) 

2𝑎 + 3𝑏 = 25.500…(2) 
2 

Menyusun Bukti atau Alasan 

Kemungkinan 1 (Persamaan ke-1) 

4 

8 

4𝑎 + 5𝑏 = 45.500  × 1  4𝑎 + 5𝑏 = 45.500 

2𝑎 + 3𝑏 = 25.500  × 2  4𝑎 + 6𝑏 = 51.000   

                −𝑏 = −5.500 

        𝑏 = 5.500 

4𝑎 + 5𝑏 = 45.500 

4𝑎 + 5(5.500) = 45.500   

 4𝑎 + 27.500 = 45.500   

4𝑎 = 45.500 − 27.500 

4𝑎 = 18.000 

       𝑎 = 
18.000

4
 

𝑎 = 4.500 

4 
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Kemungkinan 2 (Persamaan ke-1) 

4 

8 

4𝑎 + 5𝑏 = 45.500  × 3  4𝑎 + 15𝑏 = 136.500 

2𝑎 + 3𝑏 = 25.500  × 5  2𝑎 + 15𝑏 = 127.500   

      2𝑎 = 9.000 

       𝑎 = 
9.000

2
 

        𝑎 = 4.500 

4𝑎 + 5𝑏 = 45.500   

4(4.500) + 5𝑏 = 45.500   

18.000 + 5𝑏 = 45.500   

5𝑏 = 45.500 − 18.000 

5𝑏 = 27.500 

       𝑏 = 
27.500

5
 

𝑏 = 5.500 

4 

Kemungkinan 3 (Persamaan ke-2) 

4 

8 

4𝑎 + 5𝑏 = 45.500  × 1  4𝑎 + 5𝑏 = 45.500 

2𝑎 + 3𝑏 = 25.500  × 2  4𝑎 + 6𝑏 = 51.000   

                −𝑏 = −5.500 

        𝑏 = 5.500 

2𝑎 + 3𝑏 = 25.500   

2𝑎 + 3(5.500) = 25.500   

2𝑎 + 16.500 = 25.500   

2𝑎 = 25.500 − 16.500 

2𝑎 = 9.000 

       𝑎 = 
9.000

2
 

𝑎 = 4.500 

4 

Kemungkinan 4 (Persamaan ke-2) 

4 8 4𝑎 + 5𝑏 = 45.500  × 3  4𝑎 + 15𝑏 = 136.500 

2𝑎 + 3𝑏 = 25.500  × 5  2𝑎 + 15𝑏 = 127.500   
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      2𝑎 = 9.000 

       𝑎 = 
9.000

2
 

𝑎 = 4.500 

2𝑎 + 3𝑏 = 25.500   

2(4.500) + 3𝑏 = 25.500   

9.000 + 3𝑏 = 25.500   

3𝑏 = 25.500 − 9.000 

3𝑏 = 16.500 

       𝑏 = 
16.500

3
 

𝑏 = 5.500 

4 

Menarik Kesimpulan 

Maka, nilai 𝑎 = 4.500 dan nilai 𝑏 = 5.500 3 3 

Memeriksa Kesahihan 

Melakukan Langkah 1-4 teratur dan benar 3 3 

Membuat Generalisasi 

Jadi, harga 1 buah pulpen dan 2 buah buku adalah  

4.500 + (2 × 5.500) = 4.500 + 11.000 = 𝑅𝑝. 15.500 
3 3 

2 Mengajukan Dugaan 

Diketahui :  Pendapatan uang parkir 3 buah mobil dan 5 buah motor 

sebesar Rp.17.000. 

Pendapatan uang parker dari 4 buah mobil dan 2 motor 

sebesar Rp. 18.000. 

2 

4 

Ditanya    : Uang parker yang didapat jika terdapat 2 mobil dan 3  

motor ? 
2 

Melakukan Manipulasi Matematika 

Misalkan  :  𝑎 = Mobil 

𝑏 = Motor 
2 4 
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3𝑎 + 5𝑏 = 17.000…(1) 

4𝑎 + 2𝑏 = 18.000…(2) 
2 

Menyusun Bukti atau Alasan 

Kemungkinan 1 (Persamaan ke-1) 

4 

8 

3𝑎 + 5𝑏 = 17.000  × 4  12𝑎 + 20𝑏 = 68.000 

4𝑎 + 2𝑏 = 18.000  × 3  12𝑎 + 6𝑏  = 54.000   

               14𝑏 = 14.000 

                 𝑏 = 
14.000

4
 

       𝑏 = 1.000 

3𝑎 + 5𝑏 = 17.000     

3𝑎 + 5(1.000) = 17.000   

3𝑎 + 5.000 = 17.000     

3𝑎 = 17.000 − 5.000 

3𝑎 = 12.000 

𝑎 = 
12.000

4
 

𝑎 = 4.000 

4 

Kemungkinan 2 (Persamaan ke-1) 

4 

8 

3𝑎 + 5𝑏 = 17.000  × 2  6𝑎 + 10𝑏 = 34.000 

4𝑎 + 2𝑏 = 18.000  × 5  20𝑎 + 10𝑏 = 90.000   

−14𝑎 = −56.000 

 𝑎 = 
−56.000

−14
 

 𝑎 = 4.000 

3𝑎 + 5𝑏 = 17.000     

3(4.000) + 5𝑏 = 17.000   

12.000 + 5𝑏 = 17.000     

5𝑏 = 17.000 − 12.000 

5𝑏 = 5.000 

4 
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𝑏 = 
5.000

5
 

𝑏 = 1.000 

Kemungkinan 3 (Persamaan ke-2) 

4 

8 

3𝑎 + 5𝑏 = 17.000  × 4  12𝑎 + 20𝑏 = 68.000 

4𝑎 + 2𝑏 = 18.000  × 3  12𝑎 + 6𝑏  = 54.000   

               14𝑏 = 14.000 

                 𝑏 = 
14.000

4
 

       𝑏 = 1.000 

4𝑎 + 2𝑏 = 18.000 

4𝑎 + 2(1.000) = 18.000   

4𝑎 + 2.000 = 17.000     

4𝑎 = 18.000 − 2.000 

4𝑎 = 16.000 

𝑎 = 
16.000

4
 

𝑎 = 4.000 

4 

Kemungkinan 4 (Persamaan ke-2) 

4 

8 

3𝑎 + 5𝑏 = 17.000  × 2  6𝑎 + 10𝑏 = 34.000 

4𝑎 + 2𝑏 = 18.000  × 5  20𝑎 + 10𝑏 = 90.000   

−14𝑎 = −56.000 

 𝑎 = 
−56.000

−14
 

 𝑎 = 4.000 

4𝑎 + 2𝑏 = 18.000 

4(4.000) + 2𝑏 = 18.000   

16.000 + 2𝑏 = 18.000     

2𝑏 = 18.000 − 16.000 

2𝑏 = 2.000 

4 
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𝑏 = 
2.000

2
 

𝑏 = 1.000 

Menarik Kesimpulan 

Maka, nilai: 𝑎 (𝑚𝑜𝑏𝑖𝑙) = 4.000 dan 𝑏 (𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟) = 1.000 3 3 

Memeriksa Kesahihan 

Melakukan Langkah 1-4 teratur dan benar 3 3 

Membuat Generalisasi 

Jadi, jika terdapat 3 mobil dan 3 motor uang parkir yang diperoleh 

adalah (3 × 4.000) + (3 × 1.000) = 12.000 + 3.000 = 15.000. 
3 3 

3 Mengajukan Dugaan 

Diketahui : Yulia membali 3 botol nutriboost dan 3 cup popcorn 

seharga Rp. 57.000,00. 

Ayu membeli 4 botol nutriboost dan 4 cup popcorn 

seharga Rp. 84.000,00. 

2 

4 

Ditanya    : Berapa selisih harga 1 botol nutriboost dan 1 cup  

popcorn? 
2 

Melakukan Manipulasi Matematika 

Misalkan :   𝑎 = Nutriboost 

𝑏 = Popcorn 
2 

4 
2𝑎 + 3𝑏 = 57.000 … (1) 

4𝑎 + 4𝑏 = 84.000 … (2) 
2 

Menyusun Bukti atau Alasan 

Kemungkinan 1 (Persamaan ke-1) 

4 8 

2𝑎 + 3𝑏 = 57.000  × 2  4𝑎 + 6𝑏 = 114.000 

4𝑎 + 4𝑏 = 84.000  × 1  4𝑎 + 4𝑏 = 84.000   

2𝑏 = 30.000 

  𝑏 = 
30.000

2
 

𝑏 = 15.000 



 
 

99 

 

2𝑎 + 3𝑏 = 57.000 

2𝑎 + 3(15.000) = 57.000 

2𝑎 + 45.000 = 57.000 

2𝑎 = 57.000 − 45.000 

2𝑎 = 12.000 

𝑎 = 
12.000

2
 

𝑎 = 6.000 

4 

Kemungkinan 2 (Persamaan ke-1) 

4 

8 

2𝑎 + 3𝑏 = 57.000  × 4  8𝑎 + 12𝑏 = 228.000 

4𝑎 + 4𝑏 = 84.000  × 3  12𝑎 + 12𝑏 = 252.000   

  −4𝑎 = −24.000 

𝑎 = 
−24.000

−24
 

𝑎 = 6.000 

2𝑎 + 3𝑏 = 57.000 

2(6.000) + 3𝑏 = 57.000 

12.000 + 3𝑏 = 57.000 

3𝑏 = 57.000 − 12.000 

3𝑏 = 45.000 

𝑏 = 
45.000

3
 

𝑏 = 15.000 

4 

Kemungkinan 3 (Persamaan ke-2) 

4 
8 

2𝑎 + 3𝑏 = 57.000  × 2  4𝑎 + 6𝑏 = 114.000 

4𝑎 + 4𝑏 = 84.000  × 1  4𝑎 + 4𝑏 = 84.000   

2𝑏 = 30.000 

  𝑏 = 
30.000

2
 

 𝑏 = 15.000 

4𝑎 + 4𝑏 = 84.000 4 
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4𝑎 + 4(15.000) = 84.000 

4𝑎 + 60.000 = 84.000 

4𝑎 = 84.000 − 60.000 

4𝑎 = 24.000 

𝑎 = 
24.000

4
 

𝑎 = 6.000 

Kemungkinan 4 (Persamaan ke-2) 

4 

8 

2𝑎 + 3𝑏 = 57.000  × 4  8𝑎 + 12𝑏 = 228.000 

4𝑎 + 4𝑏 = 84.000  × 3  12𝑎 + 12𝑏 = 252.000   

  −4𝑎 = −24.000 

𝑎 = 
−24.000

−24
 

𝑎 = 6.000 

4𝑎 + 4𝑏 = 84.000 

4(6.000) + 4𝑏 = 84.000 

24.000 + 4𝑏 = 84.000 

4𝑏 = 84.000 − 24.000 

4𝑏 = 60.000 

𝑏 = 
60.000

4
 

𝑏 = 15.000 

4 

Menarik Kesimpulan 

Maka, nilai 𝑎 = 6.000 dan nilai 𝑏 = 15.000 3 3 

Memeriksa Kesahihan 

Melakukan Langkah 1-4 teratur dan benar 3 3 

Membuat Generalisasi 

Jadi, harga 1 botol nutriboost adalah Rp. 6.000,00. Dan harga 1 cup 

pop corn adalah Rp. 15.000,00. Selisih harga pop corn dan harga 

nutriboost adalah: Rp. 15.000,00. – Rp. 6.000,00. = Rp. 9.000,00. 

3 3 
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4 Mengajukan Dugaan 

Diketahui : Terdapat 14 uang logam lima ratus rupiah dan seribu  

rupiah. 

Jumlah kedua uang tersebut adalah Rp. 12.000,00. 

2 

4 

Ditanya    : Berapa jumlah uang lima ratus rupiah dan jumlah uang  

seribu rupiah? 
2 

Melakukan Manipulasi Matematika 

Misalkan :   𝑎 = Lima ratus 

𝑏 = Seribu 
2 

4 𝑎 + 𝑏 = 14…(1) 

500𝑎 + 1.000𝑏 = 12.000 (dibagi 500) …(2) 

𝑎 + 2𝑏 = 24…(2) 

2 

Menyusun Bukti atau Alasan 

Kemungkinan 1 (Persamaan ke-1) 

4 

8 

𝑎 + 𝑏 = 14  

𝑎 + 2𝑏 = 24   

−𝑏 = −10 

𝑏 = 10 

𝑎 + 𝑏 = 14  

𝑎 + 10 = 14 

𝑎 = 14 − 10  

𝑎 = 4 

4 

Kemungkinan 2 (Persamaan ke-1) 

4 

8 

𝑎 + 𝑏 = 14    × 2  2𝑎 + 2𝑏 = 28 

𝑎 + 2𝑏 = 24  × 1  𝑎 + 2𝑏 = 24 

𝑎 = 4 

𝑎 + 𝑏 = 14  

4 + 𝑏 = 14 

𝑏 = 14 − 4 

 𝑏 = 10 

4 
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Kemungkinan 3 (Persamaan ke-2) 

4 

8 

𝑎 + 𝑏 = 14  

𝑎 + 2𝑏 = 24   

−𝑏 = −10 

𝑏 = 10 

𝑎 + 2𝑏 = 24 

𝑎 + 2(10) = 24 

𝑎 + 20 = 24 

𝑎 = 24 − 20 

𝑎 = 4 

4 

Kemungkinan 4 (Persamaan ke-2) 

4 

8 

𝑎 + 𝑏 = 14    × 2  2𝑎 + 2𝑏 = 28 

𝑎 + 2𝑏 = 24  × 1  𝑎 + 2𝑏 = 24 

𝑎 = 4 

𝑎 + 2𝑏 = 24 

4 + 2𝑏 = 24 

2𝑏 = 24 − 4 

2𝑏 = 20 

𝑏 = 
20

2
 

𝑏 = 10 

4 

Menarik Kesimpulan 

Maka, nilai 𝑎 = 4 dan nilai 𝑏 = 10 3 3 

Memeriksa Kesahihan 

Melakukan Langkah 1-4 teratur dan benar 3 3 

Membuat Generalisasi 

Jadi, banyak uang logam lima ratus rupiah adalah 4 keping sedangkan 

banyak uang logam seribu rupiah berjumlah 10 keping. 
3 3 
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Lampiran 12 Hasil Uji Coba Instrument Tes Kemampuan Penalaran Matematis  

 

No Nama 
Nomor Soal 

1 2 3 4 Total 

1 Raissa Febriyan Syahputra 20 20 0 20 60 

2 Ginis Sinta 25 10 0 15 50 

3 Cesylia Aluna Zahra 25 25 25 25 100 

4 Juniwati Sabrina Hastuti 25 15 11 0 51 

5 Azka Yulian Putra 20 19 0 14 53 

6 Syarif Hidayah 20 25 25 25 95 

7 Fauzi Miffahudin 25 25 0 0 50 

8 Chesta Ghazy Atha U 10 8 0 15 33 

9 Destina Putri Azizah 25 24 21 22 92 

10 Aditya Saputra Pandu T 15 13 0 20 48 

11 Helmi Febrian 15 11 0 20 46 

12 Nica Fajri S 25 11 0 0 36 

13 Gendis Asmara Dewi 0 0 0 15 15 

14 M Raditya Alfariq 20 12 0 20 52 

15 Eka Okta Anggraeni 20 15 0 15 50 

16 Tantyas Norita Meishashi 25 12 20 0 57 

17 Adib Fawaz  2 2 2 2 8 

18 Royan Ibra Ismalil 15 15 0 15 45 

19 Endra Danes Ukail Fanan 20 20 0 20 60 

20 Aura Nisa Ramadhani 20 25 25 20 90 

21 Zalfa` Aulia N 25 25 20 0 70 

22 Vanessa Alicia Dwi Anjani 25 25 25 25 100 

23 Fifi Lidia Safika 25 25 25 25 100 

24 Oktafia Eka Maharani 25 25 25 25 100 

25 Mezzaluna Dona Azahra 25 25 25 25 100 

26 Ezy Felisha 0 25 0 20 45 

27 Khavifah Nur Laeli 0 25 21 17 63 

28 Dewi Aulia Infansyah 25 25 25 25 100 

29 Akhor Budi Pratama 10 3 4 10 27 

30 Maulida `Arifatunnaja 25 25 25 25 100 

31 Sofia Fitriana Ramadhan 15 13 5 15 48 

32 Asih Nur Hayati 15 13 5 15 48 
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Lampiran 13 Output Validitas Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Total 

Y1 Pearson Correlation 1 .469** .427* .069 .639** 

Sig. (2-tailed)  .007 .015 .706 .000 

N 32 32 32 32 32 

Y2 Pearson Correlation .469** 1 .667** .447* .851** 

Sig. (2-tailed) .007  .000 .010 .000 

N 32 32 32 32 32 

Y3 Pearson Correlation .427* .667** 1 .390* .863** 

Sig. (2-tailed) .015 .000  .027 .000 

N 32 32 32 32 32 

Y4 Pearson Correlation .069 .447* .390* 1 .630** 

Sig. (2-tailed) .706 .010 .027  .000 

N 32 32 32 32 32 

Total Pearson Correlation .639** .851** .863** .630** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 32 32 32 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 14 Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematis  

 

No Nama 
No Soal 

Total 
1 2 3 4 

1 Abyan Dwi A 25 25 20 20 90 

2 Afifah Wulan M 25 20 20 12 77 

3 Aiman Maheswara M 20 20 20 4 64 

4 Alfian Ilham F 23 23 19 8 73 

5 Ananda Arzella P 25 19 19 4 67 

6 Andra Rizqia S 25 25 25 12 87 

7 Asyifa Khoinrunnisa 15 15 8 0 38 

8 Azizah Septiana 10 15 15 12 52 

9 Bilqis Sabrina Husna 25 25 25 0 75 

10 Daffa Rizki M 25 15 12 0 52 

11 Dzakiyya Lida P 25 5 20 15 65 

12 Fatimah Az Zahra 25 0 2 17 44 

13 Fauzi Dimas Susilo 25 20 20 0 65 

14 Irsyad Danu I 25 13 17 19 74 

15 Khairunnisa Nugroho 13 13 15 6 47 

16 Lovely Akbar 25 8 8 8 49 

17 Meirsya Rahmawati 25 13 17 0 55 

18 Nasywa Rizqi L 24 11 15 8 58 

19 Pita Aruns Sihab 15 10 10 0 35 

20 Preteya Mehe Diho 25 2 8 21 56 

21 Rangga Ramadhan 20 19 8 0 47 

22 Ahzein Zanuar Prasetyo 25 23 23 0 71 

23 Alfin Nugroho 25 23 6 2 56 

24 Almadhira Addia P 15 7 11 10 43 

25 Andin Juniansyah 15 15 13 13 56 

26 Anindia Zeta H 25 15 15 6 61 

27 Asyifa Khansa M 25 25 0 0 50 

28 Dwi Bagus P 23 23 19 0 65 

29 Fatwa Nur Hidayah 25 15 15 0 55 

30 Fitria Khairani 9 9 15 0 33 

31 Hana` Khoirunisa 25 25 15 0 65 

32 Imam Farras M 20 20 8 8 56 

33 Kesya Hanung Pratiwi 25 25 25 4 79 

34 Keyzy Syevany Ananty 25 25 8 8 66 

35 Lutfan Dwi Ananto 25 12 6 0 43 
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36 Lutvy Nurlizar 25 25 8 6 64 

37 Marchel Yakut Aflah A.P 25 25 8 8 66 

38 Tri Wardani 25 13 17 19 74 

39 Triana Agus Setiani 23 19 8 8 58 

40 Zavier Sabil 20 15 4 4 43 

41 Ade Julianto 25 10 10 4 49 

42 Ade Putra Kusuma Wardana 25 15 15 15 70 

43 Amelia Safitri 25 15 8 8 56 

44 Andini Ayuningtiyas 25 17 18 0 60 

45 Ayudesti Pratama Wisnu 25 18 18 0 61 

46 Berly Raffa Arya Putra 25 25 19 4 73 

47 Elkadira Nurul Arum 25 24 19 8 76 

48 Farah Binar Anggraeni 25 15 20 0 60 

49 Galang Prayoga 25 21 0 0 46 

50 Ghatfan Yafi Zaidan 25 25 18 21 89 

51 Isnan Al Hammam 25 16 6 6 53 

52 Nanda Febriyani 25 21 19 4 69 

53 Nayla Putri Romadhoni 25 21 5 0 51 

54 Raissa Eva Erviana 25 15 21 0 61 

55 Riziq Baihaqi 25 16 17 0 58 

56 Shafa Aulia Magani 25 21 20 4 70 

57 Silviana Ayu Indarti 25 15 15 0 55 

58 Silviana Nur Azifa 25 20 23 18 86 

59 Tegar Wahyu Muharram 25 21 8 0 54 

60 Adrian Bagas Koro 20 20 15 8 63 

61 Aprillia Nur E 10 10 10 5 35 

62 Azzalea Karunia R 20 17 9 0 46 

63 Diki Saputra 17 17 17 17 68 

64 Ella Dwi Radila 18 5 0 0 23 

65 Faiq Khairul Azzam 18 1 0 0 19 

66 Fairuz 9 6 0 0 15 

67 Ismawati F 18 10 0 0 28 

68 Khaulah Umu Abdillah 20 20 15 5 60 

69 Khofifah Hida Hanum 13 13 5 5 36 

70 M Rayhan Ramadan 25 25 25 20 95 

71 Mohammad Arif N 19 10 0 4 33 

72 Nazhara Dwi Aprilia 17 6 8 8 39 

73 Primasti Ainata M 17 17 7 18 59 

74 Rafif Ardis A.W 25 25 25 18 93 
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75 Rendra Pramudya 17 6 0 8 31 

76 Restu Bangkit T.A 9 9 0 19 37 

77 Syafira Hana Amalia 20 17 9 8 54 

78 Syahda Aurelia Setiarni 9 6 0 8 23 

79 Alisa Agustina 25 25 25 8 83 

80 Alisa Ayasha K 15 25 25 8 73 

81 Anugerah Widianto 24 24 20 19 87 

82 Anugrah Setia A 5 22 0 15 42 

83 Asyifa Sadana Putri 25 25 15 23 88 

84 Azalia Manda 25 15 15 15 70 

85 Azizah Alfahira 15 25 25 0 65 

86 Azkia Iglima Fatima 15 13 25 4 57 

87 Biandra Syams A 20 15 15 0 50 

88 Desfiyana Nur F 25 16 20 0 61 

89 Dinara Nuur Saathi 25 20 20 0 65 

90 Fayi Adenia Solehah 15 20 20 15 70 

91 Fitria Kusuma W 25 25 25 4 79 

92 Mardinayah Puspita Sary 20 19 20 17 76 

93 Mohammad Ervin Safi'i 25 24 19 20 88 

94 Oktafiana Khairurozaki 25 15 8 0 48 

95 Oktivia Safitri 25 21 8 0 54 

96 Revan Arsa N 25 15 8 21 69 

97 Zivana Alverina N 25 16 8 0 49 

98 Ata Nalurita Fawzia 25 21 19 20 85 

99 Athoru Safaroza Aithoru 25 15 15 0 55 

100 Chatur Kaindra W 25 20 23 18 86 

101 Fanisa Ayuningtyas 25 15 8 0 48 

102 Firda Khansa Humairoh 24 15 18 0 57 

103 Garin Rafka A.R.S 25 4 4 4 37 

104 Ghaida Sakira Aulia 25 15 8 21 69 

105 Ica Riya Afitza 25 16 8 0 49 

106 M. Yusuf Ramadhon 25 21 19 20 85 

107 Muhammad Zhafran Abqori 25 15 15 0 55 

108 Murniati Indah Ifana 25 20 23 18 86 

109 Nabila Razki Amalia 25 16 20 0 61 

110 Najwa Khoirunnisa A 20 20 15 5 60 

111 Tri Agustina Rahmadani 13 13 5 5 36 

112 Wilujeng Rahayu 25 25 25 20 95 

113 Yanuar Dwi Nur Prasatyo 25 19 5 5 54 
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114 Yumna Kamila Salsabila 13 15 15 2 45 

115 Zahra Herlina Ramadhani 25 21 19 8 73 

116 Zeean Faholi Azhar 25 15 8 18 66 

117 Amirul Rizal 25 18 18 18 79 

118 Asyifa Septiana P 25 17 17 8 67 

119 Audi Eka N 25 20 0 19 64 

120 Azzahra Eka Sutarman 25 25 18 8 76 

121 Bilqis Prilianz W 25 21 19 8 73 

122 Devi Lutviasari 10 17 19 8 54 

123 Dwihardini Indra L 25 19 0 0 44 

124 Galuh Restu Amanda 19 15 8 19 61 

125 Janeeta Khairunnisa 25 17 0 0 42 

126 Kayla Nurfa A 25 18 18 23 84 

127 Kenisa Rahma Dani 25 15 4 4 48 

128 Khanza Lutfi Syafiana L 25 12 12 12 61 

129 Miftahul Lutfian Hamzah 15 15 8 8 46 

130 Nailah Amalia K 19 15 4 0 38 

131 Okta Surya Wicaksono 25 25 8 0 58 

132 Opik Pebrianto 25 20 4 8 57 

133 Praba Natha K 25 25 25 5 80 

134 Rafel Allifa Jannah 25 20 8 0 53 

135 Santika 25 19 19 19 82 

136 Adelia Juanti Putri 19 19 8 8 54 

137 Adnan Nurfikri P 20 18 15 0 53 

138 Aghia Nancy S 20 13 4 4 41 

139 Devita Putriana Dewi 24 11 11 0 46 

140 Dwi Olifiani S 20 19 19 8 66 

141 Dzia Ulhaq 25 15 15 0 55 

142 Elifsya Widya Swara 25 15 15 2 57 

143 Fazley Adjiz Saputra 15 15 8 8 46 

144 Firlyan Budi Arbianza 23 15 18 12 68 

145 Galuh Saputra 25 20 15 4 64 

146 Ikhsan Hidayatullah 15 15 12 0 42 

147 Irma Setiyawati 25 25 15 0 65 

148 Izaz Izdihar Nur Hafiz 20 20 12 8 60 

149 Lia Rifatul K 25 15 15 12 67 

150 Malik Firmansyah 20 20 20 0 60 

151 Muhammad Farkhan Muzaki 25 20 15 4 64 

152 Naylatus Sadiatul M 25 19 19 8 71 
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153 Prodo Watha Kumara P.M 25 23 8 4 60 

154 Richy Nathanue 20 20 18 18 76 
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Lampiran 15 Dokumentasi Respon Siswa Uji Coba Intrumen Angket Kecerdasan Interpersonal  
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Lampiran 16 Dokumentasi Respon Siswa Uji Coba Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
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Lampiran 17 Dokumentasi Respon Siswa Instrumen Angket Kecerdasan Interpersonal 
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Lampiran 18 Dokumentasi Respon Siswa Intrumen Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
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Lampiran 19 Dokumentasi Pengerjaan Angket Dan Soal Tes  
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Lampiran 20 Hasil Perhitungan Rata-Rata Kecerdasan Interpersonal Dan 

Kemampuan Penalaran Matematis  

A. Rata-rata Kecerdasan Interpersonal 

 

B. Rata-rata Kemampuan Penalaran Matematis 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

154 9 95 54.05 18.060 

Valid N 

(listwise) 

154 
    

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kecerdasan 

interpersonal 

154 37 82 66.49 6.935 

Valid N 

(listwise) 

154 
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Lampiran 21 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Proposal  
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Lampiran 22 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Observasi Pendahuluan  
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Lampiran 23 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian  
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Lamipiran 24 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Ujian Komprehensif  
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Lampiran 25 Sertifikat-Sertifikat 
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Lampiran 26 Tabel distribusi R Product Moment 
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Lampiran 27 Tabel Distribusi t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.262 11.855  .360 .720 

X .834 .178 .356 4.697 .000 

       

 

Lampiran 28 Instrumen Tes Pendahuluan Kemampuan Penalaran Matematis 

1. Tentukan dua himpunan semesta yang mungkin dari A={4,6,8,9,10,12} 

Pembahasan 

Himpunan- himpunan yang dapat memuat semua anggota himpunan A 

diantaranya adalah 

1. bilangan asli = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12} 

2. bilangan komposit = {4,6,8,9,10,12} 

3. bilangan bulat positif = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12} 

Ket: menyebutkan 2 saja sudah benar 

 

2. Seorang guru melakukan pendataan dalam sebuah kelas yang berjumlah 52 

peserta didik.  Dari hasil pendataan guru tersebut terdapat : 30 peserta didik yang 

pernah berwisata ke kota bandung, 25 peserta didik yang pernah berwisata ke 

kota yogyakarta. Berapakah banyak peserta didik yang pernah berwisata 

terhadap kedua tempat tersebut? 

Pembahasan 

Misal x adalah banyak anak yang pernah berwisata terhadap kedua tempat 

tersebut. Digambarkan pada diagram venn berikut: 

 

 

 

 

 

30 – X + 25 – X = 52 

25-X X 30-X 

S 
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55 – X = 52 

X = 3 

Jadi, banyak anak yang pernah berwisata terhadap kedua tempat tersebut adalah 

3 peserta didik 

3. Sebuah regu pramuka beranggotakan 30 siswa, setiap siswa dapat memilih 

barang yang harus dibawa yaitu tongkat atau bendera semapur, banyak siswa 

yang memilih membawa tongkat 20 siswa, banyak siswa yang memilih 

membawa bendera semampur 12 siswa. Tentukan: 

a. Banyak siswa yang memilih keduanya 

b. Banyak siswa yang hanya memilih membawa tongkat 

c. Banyak siswa yang hanya memilih membawa bendera semapur 

Pembahasan 

Misal: 

Z adalah banyak siswa yang memilih keduanya 

X adalah banyak himpunan siswa yang memilih membawa tongkat 

Y adalah banyak himpunan siswa yang memilih membawa bendera semapur 

Diketahui : 

X =20 siswa  

Y =12 siswa 

Ditanya: 

Z = banyak siswa yang memilih keduanya? 

Jawab: 

X + Y = ? 

20 + 12  = 32 (maka hasilnya lebih banyak dari jumlah siswa yang ada. Hal ini 

dikarenakan ada siswa yang memilih membawa tongkat dan bendera semampur 

sekaligus. 

a. Banyak siswa yang memilih keduanya ada 32 – 30 = 2 siswa. 

b. Banyak siswa yang memilih membawa tongkat ada 20 – 2 = 18 siswa 

c. Banyak siswa yang memilih membawa bendera semampur ada 12 – 2= 10 

siswa. 



 
 

137 

 

Jadi, siswa yang memilih membawa keduanya = 2 siswa, tongkat = 18 siswa, 

bendera semapur = 10 siswa 

 

4. Nyatakan benar atau salah setiap kalimat berikut dan berilah alasannya ! 

a. 3 {bilangan cacah}  

b. 842 {bilangan kuadrat} 

Pembahasan 

a. 3 {bilangan cacah}  

Benar, karena 3 adalah anggota bilangan cacah. Bilangan cacah adalah 

bilangan yang di mulai dari angka 0 dan angka selanjutnya didapat dari 

menambah 1 dari bilangan semula.  

Bilangan cacah = { 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6} 

b. 842 {bilangan kuadrat} 

Salah, karena 842 bukan anggota bilangan kuadrat. Bilangan kuadrat adalah 

bilangan yang dihasilkan dari perkalian suatu bilangan dengan bilangan itu 

sendiri sebanyak dua kali yaitu 292 = 841.  

Bilangan kuadrat = {1, 4, 9, ..., 841, ...} 

 

5. Diketahui sebuah himpunan bilangan ganjil {1,3,5,7,9,11,13}. Tentukan 

bentuk penjumlahan dari bilangan ganjil tersebut. 

Pembahasan 

Diket: 

himpunan bilangan ganjil {1, 3, 5, 7, 9, 11, 13} 

Ditanya: 

bentuk penjumlahan dari bilangan ganjil? 

Jawab 

himpunan bilangan ganjil {1, 3, 5, 7, 9, 11, 13} 

Pola ke-1 : 1 = 12 

Pola ke-2 : 1 + 3 = 4 = 22 

Pola ke-3 : 1 + 3 + 5 = 9 = 32 

Pola ke-4 : 1 + 3 + 5 + 7 = 16 = 42 



 
 

138 

 

Pola ke-5 : 1 + 3 + 5 + 7 + 9  = 25 = 52 

Pola ke-5 : 1 + 3 + 5 + 7 + 9 +11  = 36 = 62 

Pola ke-6 : 1 + 3 + 5 + 7 + 9 +11+ 13  = 49 = 72 

Jadi, bentuk penjumlahan dari himpunan bilangan ganjil {1,3,5,7,9,11,13} 

adalah 12, 22, 32, 42, 52, 62, 72 
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Lampiran 29 Pedoman Penskoran Tes Pendahuluan Kemampuan Penalaran 

Matematis 

 

Indikator Kriteria penilaian Skor 

Mengajukan dugaan Siswa tidak menjawab 0 

Siswa dapat mengajukan dugaan tetapi belum sesuai 1 

Siswa dapat  mengajukan dugaan dengan benar tetapi 

belum lengkap 

2 

Siswa dapat mengajukan dugaan dengan benar dan 

lengkap 

3 

Melakukan manipulasi 

matematika 

Siswa tidak menjawab 0 

Siswa dapat melakukan manipulasi matematika tetapi 

belum sesuai 

1 

Siswa dapat melakukan manipulasi matematika dengan 

benar tetapi belum lengkap 

2 

Siswa dapat melakukan manipulasi matematika dengan 

benar dan lengkap 

3 

Menarik kesimpulan 

menyusun bukti, 

memberi alasan terhadap 

kebenaran solusi 

 

Menarik kesimpulan dari 

suatu pernyataan 

Siswa tidak menjawab 0 

Siswa dapat menarik kesimpulan tetapi belum bisa 

menyusun bukti dan memberikan alasan 

1 

Siswa dapat menarik kesimpulan dan bisa menyusun 

bukti dan memberikan alasan dengan benar tetapi belum 

lengkap 

2 

Siswa dapat menarik kesimpulan dan bisa menyusun 

bukti dan memberikan alasan dengan benar dan lengkap 

3 

Memeriksa kesahihan 

suatu argumen 

Siswa tidak menjawab 0 

Siswa dapat memeriksa suatu argumen tetapi belum 

sesuai 

1 
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Siswa dapat memeriksa suatu argumen dengan benar 

tetapi belum lengkap 

2 

Siswa dapat memeriksa suatu argumen dengan benar dan 

lengkap 

3 

Menemukan pola atau 

sifat dari gejala 

matematis untuk 

membuat generalisasi. 

Siswa tidak menjawab 0 

Siswa dapat menemukan pola atau sifat tetapi belum bisa 

membuat generalisasi 

1 

Siswa dapat menemukan pola atau sifat dan bisa 

membuat generalisasi dengan benar tetapi belum lengkap 

2 

Siswa dapat menemukan pola atau sifat dan bisa 

membuat generalisasi  dengan benar dan lengkap 

3 

JUMLAH SKOR 15 
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Lampiran 30 Hasil Tes Pendahuluan Kemampuan Penalaran Matematis 

No Nama 
Nilai Soal Total 

Point 
Kategori 

1 2 3 4 5 

1 Valent Aulia A 3 3 1 1 1 9 Sedang 

2 Ristiana Kumala 3 3 0 1 1 8 Sedang 

3 Ananda Arzella P 3 3 0 1 0 7 Sedang 

4 Bilqis Sabrina Husna 2 3 0 3 0 8 Sedang 

5 Salma Nasywa J 3 3 3 1 1 11 Tinggi 

6 Seja Dhirga S 2 2 2 1 0 7 Sedang 

7 Khairunnisa Nugroho 1 1 3 1 0 6 Rendah 

8 Pita Aruns Sihab 3 3 3 2 1 12 Tinggi 

9 Asyifa Khoinrunnisa 1 1 2 1 1 6 Rendah 

10 Reni Hastuti 3 3 2 3 0 11 Sedang 

11 Irsyad Danu I 1 1 1 1 1 5 Rendah 

12 Siti Rahma Maulida 3 2 1 1 1 8 Sedang 

13 Daffa Rizki M 3 3 2 3 0 11 Sedang 

14 Wisnu Hidayat 3 3 1 1 1 9 Sedang 

15 Fatimah Az Zahra 3 3 3 1 1 11 Tinggi 

16 Abyan Dwi A 3 3 0 2 1 9 Sedang 

17 Preteya Mehe Diho 3 3 3 3 0 12 Tinggi 

18 Andra Rizqia S 2 3 1 1 0 7 Sedang 

19 Alfian Ilham F 2 3 2 2 0 9 Sedang 

20 Vdiba Arosan Jada 2 3 3 1 0 9 Sedang 

21 Fauzi Dimas Susilo 2 3 3 1 0 9 Sedang 

22 Utsman Nur Faiq 3 3 2 1 2 11 Tinggi 

23 Lovely Akbar  2 3 2 1 1 9 Sedang 

24 Meirsya Rahmawati 1 3 2 2 0 8 Sedang 

25 Nasywa Rizqi L 3 1 1 1 0 6 Rendah 

26 Aiman Maheswara M 3 2 3 1 3 12 Tinggi 

27 Azizah Septiana 2 2 3 1 0 8 Sedang 

28 Tantri Agustin 3 3 1 1 0 8 Sedang 

29 Dzakiyya Lida P 3 1 2 1 0 7 Sedang 

30 Vina Rahayu R 3 1 1 2 0 7 Sedang 

31 Rangga Ramadhan  3 3 3 0 0 9 Sedang 

32 Afifah Wulan M 3 2 3 1 0 9 Sedang 
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Lampiran 31 Rincian Perhitungan Kategori Kemampuan Penalaran Matematis 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KPM 32 5 12 8.69 1.908 

Valid N (listwise) 32     

 

Rumus Kategori Kemampuan Penalaran Matematis 

Kategori Rumus 

Tinggi X mean + std. deviation 

X > 8,69 + 1,908 

X >  10,589  ≈ 10 

Sedang mean - std. deviation < X ≤ mean + std. 

deviation 

8,69 - 1,908< X ≤ 8,69 + 1,908 

6,782   < X ≤ 10,586   

≈ 6 < X ≤ 10 

Rendah X ≤ mean - std. deviation 

X ≤ 8,69 - 1,908 

X ≤ 6,782   ≈ 6 

 

Frekuensi dan Presentase Kemampuan Penalaran Matematis 

 

 
Pendahuluan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tinggi 8 25.0 25.0 25.0 

sedang 20 62.5 62.5 87.5 

rendah 4 12.5 12.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  
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Lampiran 32 Dokumentasi Hasil Tes Pendahuluan Kemampuan Penalaran Matematis 
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Lampiran 33 Daftar Riwayat Hidup Penulis 

Daftar Riwayat Hidup 

A. Indentitas Diri 

Nama    : Arif Nur Hidayah 

NIM    : 1717407039 

Tempat/Tanggal Lahir : Banjarnegara, 22 Agustus 1998 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Alamat    : Lianggasari RT.04 RW.01, Kecamatan 

Wanadadi, Kabupaten Banjarnegara. 

No Handphone  : 081212883436 

Email    : ariefnur1000@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri Linggasari 

2. MTs Tanbihul Ghofilin 

3. MA Tanbihul Ghofilin 

4. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Anggota Komunitas SIGMA UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 

2. Anggota HMPS Tadris Matematika UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 
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